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(9 Kata Pengantar e 
2 4 i z . Š ý t 6 s é y 2 4 
* GB yk peyia P eel cosa Sl eo oy calf ced d is * 
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(9 Segala puji hanyalah milik Alloh yang telah mempertautkan hati kaum mukminin e 
(9 dan menganjurkan mereka supaya bersatu padu dan saling berhimpun serta e 
(9 memperingatkan dari perpecahan dan perselisihan. Saya bersaksi bahwa tiada (9 
Pad sesembahan yang hag untuk disembah melainkan hanyalah Alloh semata yang tidak Pad 
6, memiliki sekutu. Dialah yang mensyariatkan dan memudahkan, dan Dia terhadap » 
8 kaum mukminin adalah sangat penyantun. Saya juga bersaksi bahwa Muhammad e 
(9 adalah hamba dan utusan-Nya, yang diperintahkan dengan kemudahan dan berita (9 
(9 gembira. Beliau bersabda : ”Permudahlah dan janganlah kamu persulit, berikanlah e 
V kabar gembira dan janganlah membuat orang lari (dari kebenaran).” e 
(9 Ya Alloh limpahkan sholawat, salam dan berkah kepada beliau, kepada keluarganya (9 
bad yang suci dan kepada para sahabatnya yang mana Alloh mensifatkan mereka Pa 
6; sebagai kaum yang keras terhadap kaum kafir dan lemah lembut diantara mereka, 6, 
6, serta kepada siapa saja yang mengikuti mereka hingga hari kiamat kelak. 6, 
6, Ya Alloh tunjukilah diriku, tunjukkan (kebenaran) untukku dan tunjukilah denganku 6, 
6, (orang lain). Ya Alloh sucikanlah hatiku dari rasa dengki dan luruskan lisanku dalam 6, 
e menyampaikan kebenaran. Ya Alloh, aku berlindung kepada-Mu dari menyesatkan e 
(9 (orang lain) dan disesatkan, dari menggelincirkan (orang lain) dan digelincirkan, (9 
(9 atau menzhalimi dan dizhalimi, atau membodohi dan dibodohi. Amma Ba'du :' (9 
(9 Di tanah air ini, fenomena saling mencela, menghajr, mentahdzir hingga bahkan e 
(9 mentabdi' adalah suatu hal yang lumrah. Uniknya fenomena ini lebih tampak e 
bad terjadi pada orang-orang yang mengklaim sebagai salafiyun ahlus sunnah. bad 
È Walaupun kitab dan ulama rujukannya (mayoritas) sama, namun perselisihan dan 4 
Pat A 
6 perpecahan malah makin subur dan semarak. Di tengah-tengah fenomena hajr dan 6, 
e tabdi' ini muncul 3 kutub yang saling berseberangan dan semuanya saling e 
(9 mengklaim di atas al-Hag, yaitu : e 
(9 1. Kutub pertama, adalah kutub ifrath dan ghuluw di dalam hajr dan tabdi', (9 
(9 yang mana mereka akan menerapkan hajr dan tabdi' secara sporadis kepada (9 
2 2 
(9 1 Dinukil dari Muqoddimah Rifqon Ahlas Sunnah bi Ahlis Sunnah oleh al-Allamah Abdul Muhsin al-'Abbad, tanpa (9 
(9 penerbit, cet. I, 1423 H./2003 M., hal. 3. (9 
O gagap aaa € 
(9 http://dear.to/abusalma 1 (9 
2 2 
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6 siapa saja yang berlainan pendapat dengan mereka, baik masalah pokok 9 
e maupun masalah cabang ijtihadiyah. Kelompok ini mudah sekali menvonis e 
(9 sesat, sikapnya kasar, kaku, bengis, suka mencela dan penyebab manusia e 
(9 lari dari kebenaran. Mereka fanatik terhadap individu tertentu dan (9 
bad menjadikan dasar wala' dan baro'nya terhadap individu tertentu. Mereka ini PX 
* adalah kelompok Haddadiyun atau yang terpengaruh dengan pemahaman * 
A N | ia | | A 
dad 2. Kutub kedua, adalah kutub tafrith dan tagshir di dalam hajr dan tabdi'. dad 
6, Tidak ada kata hajr dan tabdi' di dalam kamus dakwah mereka. Karena 9» 
e menurut mereka, hajr dan tabdi' tidak berfaidah bagaimana pun e 
(9 keadaannya untuk diterapkan, walaupun terhadap seorang mubtadi' yang (9 
(9 telah jelas-jelas bid'ahnya sekalipun. Mereka telah menafikan syariat dan (9 
dad hukum ini di dalam Islam. Diantara mereka adalah Jama'ah Tabligh, x 
6, Ikhwanul Muslimin dan Sururiyun. Walaupun di dalam beberapa perkara 6, 
6; mereka jatuh juga dalam sikap ghuluw. 6, 
6, 3. Kutub ketiga, adalah kutub i'tidal dan tawasuth di dalam hajr dan tabdi'. 6, 
e Mereka berhati-hati di dalam mengimplementasikan hajr dan tabdi' e 
(9 menurut kaidah dan kriteria yang telah dijelaskan oleh para ulama. Mereka e 
(9 ini adalah Ahlus Sunnah sejati. Mereka bisa menempatkan wala’ dan baro’ (9 
bad mereka pada tempatnya. Mereka dituduh ghuluw oleh orang-orang yang bad 
6, tamyi' (manhaj yang lunak terhadap ahlul bid'ah) dan dituduh tamyi' oleh 6, 
6, orang-orang yang ghuluw. Mereka meyakini bahwa bid'ah dan pelakunya itu 6, 
8 bertingkat sehingga pensikapan terhadapnya juga bertingkat. Mereka tidak e 
(9 memberikan baro” total terhadap ahlul bid'ah, namun mereka juga (9 
(9 berwala' pada mereka sebatas kebenaran yang dimiliki. Mereka senantiasa (9 
Pad bertatsabut (cek dan ricek) di dalam segala berita dan tidak mudah Pad 
6, menyandarkan berita kepada giila wa qoola. Mereka tidak mudah Co 
e menggeneralisir begitu saja vonis kepada orang-orang yang berta'awun e 
(9 dengan yayasan yang tertuduh hizbiyah. Mereka senantiasa bersikap hati- e 
(9 hati dan menerapkan hajr apabila mashlahatnya lebih besar dari (9 
bad mudharatnya, dan mereka mau berikhtilath (bercampur dengan kaum bad 
* muslimin) apabila dipandang mashlahatnya lebih besar. 6, 
(9 Namun, setiap kelompok yang mengaku sebagai salafiyun juga mengklaim bahwa * 
Pad mereka adalah ahlul wasth wal 'adl (kelompok yang moderat dan pertengahan). Pad 
6, Namun pengakuan atau klaim belaka tanpa bukti hanyalah isapan jempol belaka. 6, 
6, Fagihuz Zaman Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin berkata memberikan 6, 
* penjelasan siapakah salafiyun ahlus sunnah itu : 6, 
6 Pe bale lpi bilo oh doel eka g ae al go AN gagan eG uo xL JI * 
e Bildi DA lia of di b io ule (9 
N N 
6, “Salafiyyah adalah ittiba'(penauladanan) terhadap manhaj Nabi Shallallahu “alaihi 6, 
6, wa Sallam dan sahabat-sahabatnya, dikarenakan mereka adalah salaf kita yang Co 
e telah mendahului kita. Maka, ittiba' terhadap mereka adalah salafiyyah. Adapun e 
(9 menjadikan salafiyyah sebagai manhaj khusus yang tersendiri dengan menvonis (9 
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6. ce Lal s pa pa eps madeg Mal ag cab a D a cel iall . 
6 «e i Le JU, (A lo (sue go dad NG Pd Ju La a ain s * 
» t d 7 " : 2 . . * FEX > 4 
* uel play ol yj eoo "reel o OL tue Jal ule, * 
(9 “Mereka adalah manusia yang paling baik akhlaknya, paling banyak bersikap e 
(9 lembut, lapang dan tawadhu'-nya. Mereka adalah yang paling bersemangat (9 

berdakwah menyeru kepada akhlak yang mulia dan amal yang paling bagus, dengan 

A A 
6; wajah yang ceria, menyebarkan salam, memberikan makan, menahan marah, 6, 
6 menghilangkan kesusahan manusia, mendahulukan kepentingan kaum muslimin dan e 
e berusaha memenuhi kebutuhan mereka. Mereka senantiasa mengerahkan daya (9 
(9 upaya di dalam menolong mereka, bersikap lembut dengan fakir miskin, bersikap e 
(9 kasih sayang terhadap tetangga dan kerabat, lemah lembut dengan penuntut ilmu, bal 
dad menolong dan berbuat kebajikan kepada mereka, berbakti kepada orang tua dan 6; 
* ulama dan memelihara kedua orang tua (di waktu tuanya). Alloh Ta'ala berfirman : * 
$ a a $ 
6; “Sesungguhnya pada dirimu (Muhammad) terdapat akhlak yang agung” (al-Oolam : 6, 
e 4) dan Rasulullah Shallallahu “alaihi wa Salam bersabda : 4 
6 6 
+ (CoH GH oll euh JAN) $ 
e “Sesuatu yang paling berat di timbangan adalah akhlak yang baik.” Shahih e 
A N 
6, diriwayatkan oleh Imam Ahmad.” 6, 
6 Oleh karena itu hendaklah kita semua saling introspeksi diri, saling menasehati di è 
A A 
e dalam kebenaran dan takwa dan saling bekerja sama di dalam kebajikan dan e 
A Vat 
6, ketakwaan. Kewajiban Ahlus Sunnah saat ini adalah : 6, 
* ale Oan y epa eb em dl OUI OUS 06 5 JE dan Jal ule cel Job ais Y, * 
+ EE E E dal nan E E T E T acted . 
* kasa paga DHI Nn sajan Tah EA Jang entar JEN aje KU * 
AN aT MA as : EE aa E res » 
* Sila maa bad Iga Ola Radi JAN Su e ai lel y JUS s ue eR] Ros o 6. 
(9 Lody gy Laa epa S a cost ye e 
N N 
6, “Tidak ragu lagi, bahwa kewajiban Ahlus Sunnah di setiap zaman dan tempat 6, 
e adalah saling bersatu dan menyayangi di antara mereka serta saling bekerja sama & 
e di dalam kebajikan dan ketakwaan. Dan suatu hal yang sungguh disayangkan pada (9 
2 2 
(9 3 Hiyas Salafiyyah Fa'rifuhaa karya Samir al-Mabhuh al-Kuwaiti. Didownload dari www.sahab.org. (9 
AN Vat 
* http://dear.to/abusalma 4 * 
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e x E us A 
Sd zaman ini adalah, apa yang terjadi pada sebagian Ahlus Sunnah berupa pertikaian 6; 
6, dan perselisihan, yang berimplikasi pada sibuknya mereka satu dengan lainnya di e 
& dalam mencela, mentahdzir dan menghajr. Padahal seharusnya mereka kerahkan (9 
(9 seluruh kesungguhan mereka ini dan mereka tujukan kepada selain mereka dari e 
(9 kaum kuffar dan ahlul bid'ah yang senantiasa memusuhi Ahlus Sunnah. Mereka X 
dad seharusnya menjalin persatuan dan kasih sayang dan saling mengingatkan satu 6; 
6, sama lainnya dengan kelemahlembutan dan cara yang halus.”” 6, 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
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* * 
* * 
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* * 
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6 4 
Pat Vat 
+ ^ Ucapan al-'Allamah 'Abdul Muhsin al-Abbad dalam Rifgon Ahlas Sunnah bi Ahlis Sunnah. Op.Cit., hal. 7-8. (9 
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A A 
* Latar Belakang * 
bad Sesungguhnya, telah banyak ahlul ilmi dan para penuntut ilmu yang telah bad 
Co mendahului saya di dalam menuliskan risalah semacam ini. Semua ini berangkat » 
6, dari respon dan reaksi atas fenomena dan realita yang terjadi di tengah-tengah 6, 
& maraknya aktivitas hajr, jarh, tahdzir, bahkan tabdi' di antara barisan salafiyin. e 
AN Mereka juga membongkar kejahatan sikap ghuluw di dalam tabdi' dan hajr yang AN 
a kejahatan si | y 6 
(9 tengah mewabah saat ini. Berikut ini saya sebutkan diantaranya, dan alangkah e 
(S lebih baik jika yang saya sebutkan ini bisa dirujuk semua atau sebagiannya : S 
bat 1. Al-'Allamah al-Muhaddits | al-Ashr Muhammad  Nashiruddin  al-Albani 7N 
e | | e 
><] rahimahullahu wa Qaddasallahu ruuhahu di dalam beberapa seri bad 
6, ceramahnya pada Silsilah al-Huda wan Nur, seperti di dalam ceramah yang 6, 
6, berjudul Haqiqotul Bida' wal Kufri.^ 6; 
* 2. AL-'Allamah asy-Syaikh DR. Shalih bin Fauzan al-Fauzan dalam risalah yang * 
berjudul Zhohiratu at-Tabdi' wat Tafsiq.^ 
Pat A 
6, 3. Al-“Allamah “Abdul Muhsin bin Hammad al-Abbad al-Badr hafizhahullahu wa 6, 
e nafa'allahu bihi dalam risalah emasnya Rifqon Ahlas Sunnah bi Ahlis e 
(9 Sunnah.” i ý (9 
2 2 
4. Al-'Allamah “Abdul Muhsin bin Hammad al-Abbad al-Badr hafizhahullahu wa $ 
(9 nafa'allahu bihi dalam risalah emasnya al-Hatstsu ʻala ittiba’is Sunnah *. 
o wat Tahdziri minal Bida’ wa Bayanu Khatharihaa.? o 
4 4 
AN A 
6; 5 Beberapa penulis menukil ucapan beliau ini sebagai ibrah di dalam menjelaskan manhaj yang shahih di dalam 6, 
e masalah tabdi' dan hajr. Di antaranya adalah seperti yang dilakukan oleh Syaikh 'Amru 'Abdul Mun'im Salim di e 
7N dalam bukunya Manhaj as-Salafiy 'inda asy-Syaikh Nashiruddin al-Albani dan al-Ushul allati bana 'alaiha ghulatu Pad 
$ $ 
madzhabihim fit tabdi', dan Syaikh Said bin Shabir Abduh di dalam kitabnya Muzilul Ilbas fi Ahkam 'alan Naasi. 
NX Vat 
6, Demikian pula cuplikannya terdapat di dalam buku al-Akh al-Ustadz Firanda yang berjudul “Lerai Pertikaian 6 
e Sudahi Permusuhan”. Bagi yang menghendaki kelengkapan terjemahan tceramah Syaikh al-Albani rahimahullahu V 
e ini bisa didownload di http://www.geocities.com/fsms sunnah. (9 
dad 6 Buku ini telah diterjemahkan dan diterbitkan oleh Pustaka Imam Bukhari — Solo. Pad 
6, 1 Ada beberapa kalangan yang tidak menyukai buku ini, bahkan mereka “mengaduk di air keruh” dengan 6, 
4 mengadukannya ke beberapa ulama yang akhirnya sebagian mereka melarang penyebarannya. Padahal telah e 
Pa jelas bahwa buku ini ditujukan oleh Syaikh kepada kalangan Ahlus Sunnah (Salafiyun) sebagaimana beliau syarh Pa 
* sendiri di Masjid an-Nabawi beberapa saat setelah buku ini keluar. Beberapa ulama kibar semisal Syaikh Shalih * 
Fauzan al-Fauzan dan Syaikh Abdul Aziz Alu Syaikh angkat suara di dalam membela risalah ini. Bahkan Syaikh 
A Abdus Salam Barjas Alu Abdil Karim rahimahullahu marah besar ketika ditanya pendapatnya tentang risalah ini A 
è $ 
Pa dikarenakan beliau merasa bahwa orang seperti beliau tidak layak untuk dimintai pendapat akan bukunya al- Pa 
6, Allamah al--Abbad. Namun, seorang muta'aalim dari Bahrain yang bernama Fauzi al-Bahraini menulis bantahan 6, 
e terhadap buku ini yang berjudul Madza Yuridu Ahlus Sunnah bi Ahlis Sunnah. Alhamdulillah buku ini tertolak e 
(9 karena beberapa masyaikh telah menolak dan membantahnya, diantaranya Syaikh Abdus Salam Barjas, Syaikh (9 
bad Abdul Malik Ramadhani, Syaikh Salim, dll. Bagi yang ingin mendapatkan edisi Bahasa Indonesia (atas kebaikan ri 
6, al-Ustadz Alu Musri Semjan Putra) dan Arabnya, beserta Syarh dan tazkiyah ulama tentangnya, bisa dicopy dari 6, 
http://www.geocities.com/abu ammanf/rifgon.htm. 
* 8 Buku ini terbit sebagai respon adanya beberapa ulama yang mentahdzir risalah Rifqon beliau sehingga beliau 6, 
$ $ 
x< perlu untuk mengklarifikasi dan menjelaskan akan kesalahan mereka. Bahkan pasca buku ini terbit, beberapa bad 
e. oknum dari kaum ghulat semisal Falih al-Harbi dan Fauzi al-Bahraini terbongkar hakikat dan kedok manhajnya e. 
(9 yang serupa dengan kaum Ghulat dan Haddadiyah Jadidah. Bab terakhir risalah ini yang berjudul at-Tahdzir min (9 
e Fitnati at-Tajrih wat Tabdi min Ba'dli Ahlis Sunnah fi Hadzal 'Ashr telah diterjemahkan, bisa dicopy di (9 
4 http://www.geocities.com/abu_amman/rifqon.htm atau di dalam http:/muslim.or.id yang sedang diterjemahkan y 


secara berkala keseluruhan risalah ini oleh seorang ukhtun alumni LBIA Yogyakarta —fa jazzahallahu khoyrol 
(9 jazaa--. (9 
(9 http://dear.to/abusalma 6 (9 
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A A 
» 5. Al-'Allamah Asy-Syaikh Prof. DR. Rabi” bin Hadi al-Madkholi hafizhahullahu 6; 
e di dalam risalah emasnya yang berjudul al-Hatstsu “alal Mawaddah wal e 
(9 l'tilaaf wat Tahdziiru minal Furqoh wal Ikhtilaafi.? (9 
e 6. Fadhilatus Syaikh DR. Ibrahim bin Amir ar-Ruhaili hafizhahullahu di dalam V 
(9 Nasehat khusus beliau kepada ikhwah salafiyin Indonesia." (9 
(9 7. Masyaikh Markaz Imam al-Albani Yordania di dalam Dauroh-dauroh mereka e 
(9 hafizhahumullahu. 6 
+ Dan masih banyak lainnya yang tidak mungkin disebutkan satu persatu. $ 
» Para du'at dan penuntut ilmu salafiyin di Indonesia juga turut memberikan 6, 
6, kontribusi di dalam hal ini, bisa dicatat seperti : 6, 
6, 1. Al-Ustadz Muhammad Arifin Baderi hafizhahullahu di dalam beberapa 6; 
6, artikel beliau yang dimuat di website www.muslim.or.id." 6, 
6; 2. Al-Ustadz Abdullah Taslim hafizhahullahu di dalam beberapa artikel beliau 6, 
6, yang dimuat di website www. muslim. or. id. 2 6, 
6, 3. Al-Akh Al-Ustadz Abu Abdil Muhsin Firanda bin Abidin as-Soronji Co 
6, hafizhahullahu yang menyusun buku “Lerai Pertikaian Sudahi 6, 
6; Permusuhan".? Co 
6, Dan masih banyak lagi sebenarnya para du'at dan penuntut ilmu yang tidak 6, 
6, disebutkan di sini. 6, 
6, Perlu ditambahkan, di tengah upaya yang positif dan kontributif ini, dalam rangka 6, 
e munashohah (saling menasehati) dan mengupayakan sebab-sebab ishlah dan e 
(9 persatuan ini, ada sebagian kalangan yang mungkin telah ter makan” oleh madzhab + 
A 

* * 
6 ? Risalah ini sebenarnya adalah transkrip ceramah yang disampaikan oleh Syaikh di hadapan mahasiswa Islamic 6, 
V University of Madinah, yang ditranskrip oleh masyaikh Markaz al-Imam al-Albani dan disebarkan di dalam booklet e 
(9 resmi Markaz al-Imam al-Albani. Risalah ini telah diterjemahkan, bisa dicopy di (9 
x http://www.geocities.com/abu amman/ (Maktabah Abu Salma). x 
e 10 Syaikh Ibrahim ar-Ruhaili tercatat sudah memiliki dua nasehat berharga bagi salafiyin terutama salafiyun e 
(9 Indonesia. Pertama yang disebarkan oleh Ustadz Abdullah Zein dan Ustadz Anas Burhanudin, diterjemahkan oleh e 
Pa Ustadz Badrus Salam dan disebarkan oleh Majlis Ta'lim al-Furqon. Yang kedua adalah nasehat bagi generasi Pa 
6, muda salafiyun, yang diterjemahkan oleh al-Ustadz Muhammad Arifin Baderi. Kedua nasehat ini bisa dicopy di 6, 
e Maktabah Abu Salma : http://www.geocities.com/abu amman/ e 
A 11 Seperti artikel “Bahtera Dakwah Salafiyah di Indonesia”, “Dilema Tahdzir Antara Sebuah Tuntutan Dakwah dan N 
9 6 
bal Tumbal Sensasi...", dll. Semuanya dapat dicopy di www.muslim.or.id. bad 
* 12 Seperti Tanya jawab yang beliau asuh di www.muslim.or.id yang berjudul "Fiotnah Sururi", “Anda Salah * 

Faham", dll... 

(9 13 Buku ini yang paling komprehensif, ilmiah dan lengkap pembahasannya. Isinya sarat dengan faidah dan (9 
bad manfaat yang dapat menghilangkan syubuhat dan kerancuan bagi orang-orang yang obyektif di dalam "a 
6, membacanya walaupun ada beberapa kalangan yang mencela dan menolaknya. Apabila buku seorang alim besar 6, 
e semisal al-Allamah Abdul Muhsin al-Abbad saja ada fihak yang menolak, mengkritik bahkan mencelanya, maka e 
(9 apalagi buku yang ditulis oleh al-Ustadz Firanda ini. Kritikan demi kritikan terus datang bertubi-tubi, ada yang e 
x< ilmiah dan adapula yang berupa celaan dan makian belaka. Namun, alhamdulillah, hal ini tidak menyurutkan bad 
e beliau, bahkan beliau di dalam cetakan keduanya menambah beberapa hal yang bermanfaat yang semakin 6 
(9 mengokohkan isi buku ini. Pada cetakan kedua buku ini, al-Ustadz menambahkan di dalamnya kata pengantar e 
e dari 3 asatidzah yang mulia, yaitu al-Ustadz Abu 'Auf at-Tamimi, al-Ustadz Abu Ihsan dan al-Ustadz Ahmas Faiz (9 
Pad Asifuddin hafizhahumullahu ajma'in. Beliau juga memperkaya dengan tambahan fatwa-fatwa yang bermanfaat x 
e dan nukilan-nukilan tambahan yang berfaidah. Alhamdulillah. Semoga Alloh membalas kebaikan bagi penulisnya e 
(9 dan menjadikan bukunya bermanfaat bagi Islam dan kaum muslimin. e 
A N 
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N A 
» ghuluw dan ashobiyah (fanatisme) menolak bahkan mencela secara serampangan 6; 
e tanpa dilandasi oleh ilmu upaya ini. Di sisi lain, ada pula sebagian mereka yang e 
(9 tagshir dan tanpa dilandasi ilmu -terutama ilmu tentang dakwah salafiyah- turut e 
(9 ambil bagian di dalam upaya ini, yang berangkat dengan niat turut membawa e 
Dad perbaikan (ishlah), namun pada kenyataannya malah merusak tatanan dan pilar ri 
» dakwah salafiyah, dikarenakan ketiadafahamannya akan dakwah salafiyah 6; 
6, mubarokah ini. Iya! Dan yang saya maksudkan adalah al-Akh Abu Abdurrahman ath- 6, 
e Thalibi hadahullahu dalam buku “best seller”-nya yang berjudul “Dakwah e 
(9 Salafiyah Dakwah Bijak”. (9 
e Buku ini konon sangat laris bak kacang goreng. Walaupun penulisnya majhul di (9 
(9 kalangan dakwah salafiyah, namun ada sebagian saudara kita salafiyun turut e 
(9 ter'makan' oleh buku ini. Sesungguhnya buku ini dari zhahirnya adalah rahmat (9 
dad namun isinya adalah adzab. Diantara implikasi negatif terbitnya buku ini adalah, x 
6, munculnya tafrig (pemecahbelahan) dan tagsim (pemilah-milahan) dakwah 6, 
6; salafiyah menjadi Salafiyah Yamaniyah" dan Salafiyah Harokah. Ini adalah taqsim 6, 
e yang muhdats (bid'ah) lagi buruk. e 
(9 Syaikhuna Salim bin led al-Hilaly hafizhahullahu membatalkan tagsim (pemilah- (9 
+ milahan) seperti ini di dalam ucapannya pada saat penutupan Dauroh di Masjid Al- + 
e Irsyad Surabaya tahun 2001 silam, beliau berkata : e 
(S £ £ £ A S » y 4 
P II o PERAN. 0 ET aun coo...» e 
3 Op WE BN AO INC po noe E M O In 
0 A IN Pera da OL LALA 0 
* aas jL ol obg jL oY EA gaa GII ok lele DO AES uy UI cob dol s iiL * 
N z 
* “Karena sesungguhnya, barangsiapa yang telah tetap kesalafiyahannya maka dia * 
dalah saudara kita, sama saja baik dia berada dari bagian barat bumi ataupun 
e kh a A : DK 
timurnya... Adapun memilah-milah dakwah salafiyah menjadi salafiyah Syamiyah e 
(9 atau Salafiyah Hijaziyah atau Salafiyah Maghribiyah atau Salafiyah Yamaniyah, (9 
(9 maka kami berlepas diri dari pemilah-milahan ini, karena salafiyah itu satu!!! Telah e 
e wafat para imam kita dan mereka semua bersepakat di atasnya, telah wafat al- (S 
4 4 
(9 14 Saya belum membaca keseluruhan buku ini. Namun saya pernah membaca sebagian dengan metode scan (9 
Pa reading (membaca cepat dengan melompat-lompat tiap halaman hanya untuk mengetahui isi buku ini). Saya tidak Pa 
6, begitu tertarik membaca buku ini secara keseluruhan karena tidak ada yang spesial pada buku ini. Namun, saya 6, 
e agak terperanjat ketika melihat dan mendengar berita bahwa buku ini sangat laris. Wallahu a'lam, apakah laris di e 
(9 kalangan ikhwah salafiyah ataukah laris di kalangan saudara-saudara kita harokiyin dan hizbiyin yang bisa e 
bad dijadikan 'rudal' oleh mereka untuk menyerang dakwah mubarokah ini. Pa 
6, 15 Istilah ini semakin ngetrend di forum-forum internet yang isinya kebanyakan mencela dakwah salafiyah. Istilah 6, 
e ini semakin terkenal lagi setelah al-Ustadz Abduh Zulfidar Akaha —hadahullahu- mempergunakannya di dalam e 
(9 bukunya yang berjudul “Siapa Teroris Siapa Khowarij?” (bantahan terhadap buku “Mereka adalah teroris” e 
x< karya al-Ustadz Luqman Ba'abduh,) terbitan Pustaka al-Kautsar. Saya telah membaca buku ini dari A sampai Z- bad 
e nya, dan ada beberapa mulahadhot (catatan) yang perlu diberikan terhadap buku ini. Syubuhat di dalamnya e. 
(9 sangat luar biasa sekali, karena penulis selain memiliki bekal pengalaman yang lebih” di dalam dunia jurnalistik, e 
e penulis juga cukup aktif mencari sumber, data dan fakta dengan surfing dan browsing di dunia maya. Sehingga (9 
Pad tidak kurang dari 50 persen isi bukunya berkisar dari sumber internet. Metode jurnalis bak wartawan sangat x 
e kentara di dalam bukunya ini. Apabila Alloh meberikan waktu luang maka saya akan sedikit memberikan beberapa e 
(9 catatan ringan dan singkat terhadap buku yang konon sangat ‘fenomenal ini. (9 
OS ETTE e A 
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S GP gl e 6 
N A 
» Albani dan beliau mencintai Ibnu Baz, telah wafat Ibnu Baz dan beliau mencintai 6; 
e al-Albani, telah wafat pula Ibnu “Utsaimin dan beliau mencintai keduanya, serta e 
(9 telah wafat permata negeri Yaman, Syaikh Mugbil dan beliau mencintai e 
(9 seluruhnya...”"? e 
(9 Beliau hafizhahullahu juga berkata : e 
N ; A 
* Y y oll oy GE Y ju G3 I dia g gell lia Upis ól La Gil, Lus» * 
+ Kan ea AAN JI aey it ball JM Nge meli pad ja jana de pian en $ 
» *Dan kami dengan fadilah dari Alloh, menyebarkan manhaj ini di bumi bagian timur 6, 
6, dan barat, dan kami tidak memilah-milah di antara salafiyin, kami tidak 6, 
6, mengutamakan antara satu dengan lainnya, namun kami persatukan kalimat 6; 
e mereka dan kami ajak mereka kepada perdamaian di antara mereka serta kami e 
(9 seru mereka kepada saling meluruskan di antara mereka...” (9 
(9 Apa yang saya lakukan di dalam menyusun risalah ini adalah suatu upaya sederhana e 
(9 untuk turut memberikan kontribusi di dalam memberikan nasehat, klarifikasi, e 
(9 kritikan dan masukan, baik untuk diri saya sendiri maupun selainnya. Saya di sini (9 
bad tidak lebih dan tidak bukan hanyalah menyokong dan mendukung apa yang telah Pad 
6, dituangkan oleh saudara saya yang mulia, al-Ustadz Abu Abdil Muhsin Firanda di 6; 
e dalam bukunya "Lerai Pertikaian Sudahi Permusuhan". Saya juga turut sedikit e 
(9 memberikan_jawaban dan klarifikasi terhadap syubuhat yang dilontarkan oleh (9 
(9 saudara-saudara saya salafiyin yang terpengaruh oleh faham ghuluw ini di bab akhir e 
(9 risalah ini. (9 
bat z £ 21 b a bios bat 
* d pea ule «dE eed ss Jaa, SUE RI a pak] gêga Jos e d JC, * 
09 Pg MS Ig ai cokan ag kesa yeh La AAN ya paekaning SAB HI Ie ena Ol, V 
bat : Y , y Pad 
* OU mb ege) cp Amo y dl de AE Si disp esee e S Ua uo, d ula, cade * 
(9 oe es di (9 
(9 Saya memohon pada Allah “Azza wa Jalla semoga memberikan Taufig-Nya kepada e 
(9 (kita) seluruhnya untuk mendapatkan ilmu yang bermanfa'at dan beramal (9 
bad dengannya serta berda'wah kepadanya di atas hujjah yang nyata, dan semoga la bad 
6, mengumpulkan kita semuanya di atas kebenaran dan petunjuk dan menyelamatkan 6, 
6, kita semuanya dari berbagai fitnah baik yang nyata maupun yang tersembunyi. 6, 
e Sesungguhnya Allah Maha penolong atas segala hal dan Dia Maha kuasa atasnya. e 
(9 Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam serta keberkahan kepada hamba- e 
(9 Nya dan Rasul-Nya Nabi kita Muhammad dan kepada keluarga serta para sahabatnya e 
"at dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik sampai hari kemudian." Ta 
(9 Malang, 14 September 2006 e 
(9 Abu Salma al-Atsari e 
6 6 
(9 16 Ceramah Syaikh Salim al-Hilali yang disampaikan pada saat penutupan Dauroh fi Masa ill Agodiyah wal e 
e Manhajiyah di Masjid Al-Irsyad, tahun 2001 silam. Dauroh ini dilaksanakan atas kerjasama Ma'had 'Ali Al-Irsyad (9 
Pad as-Salafi bekerjasama dengan Markaz al-Imam al-Albani Yordania. (rekaman MP-3 menit ke-11:51-12:40). bad 
e 17 Ibid. Menit ke-13:29-13-50). e 
(9 18 Dinukil dari akhir risalah Rifqon. Op.Cit., hal. 62. (9 
M TEEMMERR——————————— € 
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V. "S e ro coll ciu o 
S GP ol e 09 
6 6 
at Pendahuluan 3 
2 2 
+ Let Ude ake dlg ehs ele de JUSI OEY SUI ical, oai co, di uad *. 
* Og Ua aus Jaw d asl dix es à Ob ME ool g Dee aub, ali asa * 
» . . T y 

+ a Sb oy U= a coy pade o b *. 
* Segala puji hanyalah milik Alloh Pemelihara semesta alam, sholawat dan salam * 
x< yang sempurna semoga senantiasa tercurahkan kepada penutup para nabi dan rasul x 
6, yaitu penghulu kita Muhammad, kepada keluarga dan sahabat beliau seluruhnya 6, 
6, serta siapa saja yang mengikuti mereka hingga hari kiamat. 6; 
6, Segala puji hanyalah milik Alloh yang telah menjadikan agama-Nya sebagai agama 6, 
& moderat diantara dua sisi yang tercela dan sebagai kebenaran diantara dua e 
+ kebatilan yang hina, yaitu : + 
* a al Lag meill b igl ASI BW hH oe iLi yas ula C o iUam * 
6 Wala x asa NIS, jang je MJ ajan ule $i, cole a 6 
* Jal as an akas MABA Gia (LTE IPA o As DA * 
A | | Pad 

Lha) Cak) pagi sa) sa) 

* c e^ ule e ord ar * 
(9 Pertama : sisi ekstrimitas yaitu menambah-nambahi suatu kebenaran dan berlebih- e 
3 lebihan di dalam radikalisme. e 
Pa Kedua : sisi melalaikan apa yang diperintahkan kepadanya dengan menyia-nyiakan bat 
$ $ 
09 kewajiban dan meremehkan keharaman. e 
(9 Alloh Azza wa Jalla berfirman : e 
Pa 4d eL. EL T Lu á D Sa PS PARI III An dat 
* Ginga A JE lag LS Vas adl esas US S * 
(9 “Dan demikian (pula) kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang (9 
(9 moderat agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (9 
09 menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.” (Al-Bagoroh : 143). S 
N Umat yang penuh berkah ini ini adalah penganut kebenaran yang mana mereka bat 
$ $ 
3 berada di atas manhaj as-Salaf ash-Shalih : 09 
bat cw qs PORT "WT | p 

* dee Jal Jalawali Jal ow eter dil coo col d daa e 6. 
6. BUS hila hh oy as dil Jof cob das y Ag (9 
6 | 2 
+ e e| Ros A re ad dl Mil og COLI oL g eeg Ag + 
2 2 
6 6 
O M IA 
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09 A 
V. "SD gs ro coll ici ug s 
S GP g y 6. 
A hn ag eS 
* Q^ Uus queo a aui Sua es ide M D ull obse cos ce os ees etg * 
y D 8. . "NE eur c.a I e t a pd 
* an a 
* — * 
» 
6, Mereka moderat di dalam pembahasan sifat-sifat Alloh Ta'ala di antara penganut 6, 
e faham ta'thil (menafikan sifat) dan penganut faham tamtsil (mempersonifikasi e 
(9 sifat). e 
(9 Mereka moderat di dalam pembahasan perbuatan Alloh Ta'ala di antara kaum e 
(9 jabariyah dan godariyah yang menafikannya. e 
(9 i dalam masalah keimanan di antara kaum haruriyah dan V 
(9 mu'tazilah dan antara murji ah dan jahmiyah. (9 
e Mereka moderat di antara orang yang mencela para sahabat Nabi Shallallahu (9 
(9 “alaihi wa Salam, mengkafirkan dan merendahkan mereka, dengan orang yang e 
(9 berlebihan terhadap sebagian sahabat Rasulullah Shallallahu “alaihi wa Salam dan e 
bad bahkan memberikan mereka dengan sifat-sifat ketuhanan atau menjadikan mereka bad 
* sebagai imam yang ma'shum. * 
*. c Jong ge di pf ceci s. jn s cd TRET La cu Jas elio aa . 

s 2 3 "e Be... "r 

^n ca I, TT x . 

S gon Lee A E., agin co JU as oyy 9 
6, EU 6, 
* * 
e Moderat merupakan posisi pertengahan di antara sikap ekstrim dengan sikap lalai, e 
(9 dan posisi di antara sikap radikal dengan sikap meremehkan. Sikap moderat ini e 
A adalah jalan yang diperintahkan oleh Alloh Azza wa Jalla dan jalan yang ditempuh Pad 
6 $ 
Pa oleh Rasul-Nya Shallallahu “alaihi wa Salam sampai Alloh mewafatkan beliau. Alloh Pa 
6, memberitakan bahwa keselamatan adalah dengan menempuh jalan ini dan 6, 
6, kebinasaan adalah dengan berpaling darinya. 6, 
* Rasulullah Shallallahu *alaihi wa Salam bersabda : * 
+ «Uus YI esde Lee dag Y La S Gel Landl le SAS) + 
6, “Aku telah meninggalkan kalian di atas (agama) yang terang benderang, malamnya 6, 
6 bagaikan siangnya dan tidak ada yang berpaling darinya melainkan ia pasti $ 
A A 
6, binasa.” 6, 
* MS. a Y) V 5. AD aedis JU cuui uuo abal cui Me of * 
», 4 | : x . s P as y 
* A ie a o ga Lal cidon jl ad gadi lala Ol LSG (18513 AN 6. 
(S [185:5 4314-2 $55 233 725 ka n app * 
6, Agama yang agung ini adalah agama yang mudah, Alloh Ta'ala berfirman : 6, 
* * 
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V. "S gs oro coll rci ug o 
S GP gl e 6 
(9 39 2754 a al a die ah o 5 (9 
"V TR a YG edi ess s Ap 09 
6 “Alloh menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak menghendaki kesulitan bagi 6 
e kalian.” (Al-Baqoroh : 185). e 
Pat T a Vat 
» Sebagaimana pula agama ini adalah agama moderat, maka agama ini juga 6; 
6, merupakan agama yang mudah dan tidak sulit serta agama yang lembut, 6, 
* GS Sai Vo pb Sen Pp * 
(9 “Alloh menghendaki kemudahan bagi kalian dan tidak menghendaki kesulitan bagi e 
+ kalian.” (Al-Baqoroh : 185). + 
* M joco je AME eus A a ii ig yadi Oka Wg Ga Gani Sd, * 
6 sai MB ANEMIA ale A1 Lo lg codi YI eot ag 6 
* MAS Mors ade d ka Jaya toa LA aue URB QUE Jeng je AG Ul * 
dad NANEM :. Po 04 x AN 
Co qs tS Aube ao us uel, YE l ob 6, 
* Akan tetapi, ada sebagian manusia bersikap radikal dan ekstrim, mereka * 
Pad menjadikan sulit manhaj di dalam agama Alloh, padahal Alloh Azza wa Jalla tidak Pad 
Co menghendaki bagi hamba-hamba-Nya melainkan kemudahan. Padahal Nabi » 
8 Shallallahu “alaihi wa Salam, beliau tidaklah memilih dari dua perkara melainkan e 
(9 beliau pilih yang paling mudah yang tidak sampai pada keharaman. Alloh Azza wa (9 
(9 Jalla memilihkan bagi hamba-Nya kemudahan dan Dia tidak menghendaki bagi e 
bad mereka kesulitan, demikian pula Rasul Shallallahu “alaihi wa Salam, beliau Ya 
6, memilihkan bagi mereka perkara yang termudah dan tergampang dan beliau Co 
6, bersikap lemah lembut terhadap umatnya Shallallahu “alaihi wa Salam. 6, 
6. JAPA jy, IR A. 6. 
* ASI el Lle bagay ib pandiga pai Ëg qe e di uoo cg a * 
6 à x» Y [78 ig] ie on ue eee dee Uh iens je a eR Lal cul 9 
* Ji NTT ad JEN Gya ad as fs 0 JIN AN A Cu a eg * 
(9 ell y dil JJ UG f y ios G3, ados ON ue el A da iabe g Lesl pil lee (9 
dad | 5 Vat 
* Aa, d 5 JI * 
(9 Namun, sayangnya masih ada orang yang meninggalkan al-Kitab dan kebenaran (9 
(9 yang diserukan oleh kitabullah, dia tinggalkan pula Sunnah yang shahih dan sejarah e 
(9 makhuk terbaik Shallallahu “alaihi wa Salam. Dia jadikan radikalisme, ekstrimisme e 
x< dan kesulitan pada jalan dan manhaj yang menyelisihi manhaj al-Kitab dan as- Dad 
4 Sunnah. e 
6 6 
3 Alloh Azza wa Jalla juga berfirman : V 
bad D Wl. vade Ia dad 
gi aa a a aa a 
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V. "S us oro coll ici ug o 
S GP Sl A 
N A 
» “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 6; 
6, kesempitan." (Al-Hajj : 78) 6, 
* dan Alloh tidak menginginkan kesempitan bagi hamba-hamba-Nya, * 
N a n d z^ av co LN CP aP a dat 
* BAN Ga ena Cai V3 SU AI BT Lah AP * 
(9 “Dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu negeri akhirat, dan e 
e janganlah kamu melupakan bahagianmu dari dunia" (al-Qoshosh : 77). (9 
e Alloh tidak menjadikan manusia selalu beribadah terus menerus di dalam kelelahan (9 
x< yang membinasakan, namun Alloh perintahkan mereka supaya mereka mau x 
6, menjadikan (sebagian) waktu untuk beribadah dan (sebagian) waktu untuk istirahat 6, 
6, serta (sebagian) waktu untuk mencari rezeki dan penghidupan. 6; 
AER A e E s : 
* Yy alj Y ei g OS Y a o sekung ade ali do dei a o Lal oal liag * 
bat = NE y WEN uns : A 
* Sd... a y andis s Ol Sell dad KLS YE suh ce ES * 
(9 kna ly Un Kan Gale NGANG NEW... IL d dil ob» era ase il e 
at , , , D mE "A 
* Y, Leurs cel E NN Gees es AI ab rose al, JG, meo d * 
e FUE A lo MRENE e 
A i | 3 A 
* aA Yy lyin dgr Ya lyra ice la AA Yg AK Ng Pg * 
(S Jl ois Gr culo gi Ji uai eta YAI le La i aas p ug ade i e se 0 
* Apes po A) cud diy cadi OS lauf caesus, db ANI a ans P Ri * 
(9 Agama ini juga adalah agama kelemahlembutan. Nabi Shallallahu “alaihi wa Salam (9 
(9 bersabda : e 
at Te NM ^ A 
A KE Ye ya aja Yg SI Ve SON gal op A 
(9 “Sesungguhnya kelemahlembutan itu, tidaklah berada pada sesuatu melainkan ia e 
(9 pasti akan menghiasinya dan tidaklah ia tercabut dari sesuatu, melainkan ia pasti (9 
9 akan memburukkannya.” Ya 
(9 Maka wajib bagi seorang muslim untuk berlemah lembut dengan dirinya dan dengan e 
09 hamba-hamba Alloh Azza wa Jalla. e 
(9 Rasulullah Shallallahu “alaihi wa Salam juga bersabda : e 
Vat Y N 
* (Hall de Jan YUI de dani Gb JE eee ad, dil ob» * 
(9 “Sesungguhnya Alloh itu Maha Lemah-lembut dan mencintai kelemahlembutan, Dia (9 
(9 anugerahkan kepada kelemahlembutan apa yang tidak la anugerahkan kepada e 
($ kebengisan." Juga diriwayatkan Muslim di dalam Shahih-nya. "at 
e Beliau Shallallahu “alaihi wa Salam bersabda kepada Mu'adz dan Abu Musa (9 
e Radhiyallahu *anhuma ketika mengutus keduanya ke Yaman : e 
6 6 
O O E IA 
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6 6 
6 SING eol Rus 6 
S GP GU EL 09 
6 6 
09 «V R3 Na da Yg KD (9 
5 “Permudahlah dan janganlah kalian berdua mempersulit, berikanlah berita 6 
e gembira dan jangan membuat mereka lari." Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari e 
(9 di dalam Shahih-nya. Nabi Shallallahu “alaihi wa Salam memerintahkan mereka e 
(9 berdua untuk mempermudah di dalam sabda beliau : “Permudahlah dan janganlah (9 
bad kalian berdua mempersulit, berikanlah berita gembira dan jangan membuat Pad 
6, mereka lari.” 6, 
* Di dalam riwayat lain : * 
+ «Va R3 Na dla da Mad ea» + 
6, “Permudahlah dan janganlah kalian semua mempersulit, berikanlah berita 6; 
6, gembira dan janganlah kalian membuat mereka lari.” Beliau Shallallahu “alaihi wa 6, 
6; Salam menegaskan landasan ini sebagai pemudah bagi manusia tanpa sikap 6, 
e mempersulit dan sebagai kelemahlembutan kepada manusia. Anda tidak akan e 
(9 mendapatkan dalil di dalam kitabullah atau Sunnah Rasulullah yang di dalamnya e 
(9 ada perintah untuk mempersulit dan bersikap radikal, untuk selamanya di dalam e 
bad agama ini -dengan segala pujian hanyalah milik Alloh- di dalamnya ada kemudahan Pad 
6; dan kelapangan. " * 
$ $ 
2 2 
6 6 
6 6 
6 6 
2 2 
2 2 
2 2 
6 6 
2 2 
2 2 
6 6 
6 6 
2 2 
2 2 
2 2 
2 2 
2 2 
2 2 
6 6 
6 6 
2 x uh Ux | 2 
bad 19 Dinukil dari ceramah al-'Allamah asy-Syaikh Abdul Muhsin al- Ubaikan hafizhahullahu yang berjudul al-Ghuluw x 
e fit Takfir wa Aatsaruhu fil Ummah (Sikap Ekstrim di dalam Vonis Kafir dan Dampaknya terhadap Umat). Dicopy e 
(9 dari website pribadi beliau. e 
———— Y 
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6 6 
ad & SEU Dad 
* 15 all Lg ri * 
dat N 
* Definisi Ghuluw (Ekstrim) * 
2 2 
(9 Al-‘Allamah asy-Syaikh Abdul Muhsin al-‘Ubaikan hafizhahullahu berkata di dalam (9 
09 mendefinisikan Ghuluw : e 
+ BI ea e Jda cioe S gb afl y cad jo d ad Ce BAJU ui . 
* Q iyu V eli aa A o e da MU, ue di ce aj- pedal ui * 
6 «ate 1 Io A1 Jang Ad) kad gi NIS OU Là cedi cole 6 
* “Ghuluw artinya adalah “berlebih-lebihan terhadap sesuatu dan mengangkatnya * 
Dad melebihi kedudukannya serta memberi melebihi dari yang berhak diperolehnya”. Pad 
6, Dikatakan, “harganya berlebihan/mahal (ghola)” maksudnya yaitu harga makanan - 6, 
& atau selainnya- tinggi/naik melebihi biasanya.” Demikian pula ucapan “Umar e 
+ Radhiyallahu *anhu : + 
* ale 31 RA. E, ES. Ld cose alus Y Gel Lal * 
» E5 e 
6 6 
bal “Wahai manusia, janganlah kalian berlebihan/menaikkah harga (taghooluu) di bal 
6, dalam mas kawin wanita, sekiranya hal ini baik niscaya Rasulullah Shallallahu 6, 
6, “alaihi wa Salam pasti akan mendahului kita.””.” 6, 
* Ibnu Manzhur berkata di dalam Lisanul 'Arob : * 
. jab de d A 3 call 3 NE, :Ji ob di euh JS d 8l, PEN Jet, 9 
* SI KA ull, esu» esas a, [77:220] d So ia ABE YG Jajal a o * 
“ oS SU) kae gL Yy a GUI gi oTa som ag CIA Bj alay Ash daa + 
* D Ii Sb IS Ag A pg ga 3 Sana AI jal sd) a ala ya * 
A | Vat 
(9 “Dan asal berlebihan (al-ghola ') adalah mengangkat dan melampaui batas di (9 
(9 dalam segala sesuatu”, sampai beliau mengatakan : “berlebihan di dalam e 
09 agama : berlebihan di dalam perkara yang mana ia berlebih-lebihan dengan e 
($ amat sangat sampai melampaui batasannya; dan di dalam al-Qur'an : e 
2 p Ed y 

“ (e gr UM) * 
* *Janganlah kalian berlebih-lebihan/melampaui batas di dalam agama * 
e kalian" (QS al-Maidah : 77); di dalam hadits : 09 
(9 «yj 3 akal eS ul» (9 
2 | 2 
2 2 
(9 2 Ibid, (9 
O O E € 
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6 6 
bad di 4m m bad 
* 6 al Sel Sal wu sug) * 
N A 
» “Jauhilah oleh kalian sikap melampaui batas di dalam agama” artinya yaitu 6; 
6, bersikap radikal di dalamnya dan melampaui batas; dan diantaranya hadits : 6, 
* Kes BUN Ny ad JW pe OT GAN pom o» * 
A | A 
» “dan bawalah al-Qur'an dengan tanpa berlebih-lebihan dan tanpa 6; 
6, meremehkannya”, yang demikian ini adalah merupakan etika dan akhlak 6, 
6, yang diperintahkan Alloh untuk bersikap adil di dalam segala perkara dan Co 
e sebaik-baik perkara adalah yang moderat, kemudian kedua sisi dari keadilan e 
6 adalah perkara yang tercela.?' 6 
6, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu berkata di dalam mendefinisikan al- + 
e Ghuluw : e 
09 | 09 
($ DS X. mea l le ad gl oaa o ol OE adi ad aja Jal e 
V *Ghuluw adalah melampaui batas. Ghuluw adalah menambah-nambahi di dalam (9 
(9 memuji atau mencela melebihi dari yang layak diberikan kepadanya dan yang e 
(9 serupa ini”.” (9 
(9 Ucapan yang semisal ini juga dibawa oleh Syaikh Sulaiman bin “Abdullah bin e 
(S Muhammad bin “Abdul Wahhab. (9 
. Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullahu berkata : 6 
* JB joli ad yil g s bl BAJU ya Vidi * 
(9 “Ghuluw adalah berlebih-lebihan terhadap sesuatu dan bersikap radikal di e 
(9 dalamnya serta melampaui batas. ”” (9 
(9 Imam Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh rahimahullahu, cucu Syaikhul Islam (9 
(9 Muhammad bin Abdul Wahhab, penulis kitab Fathul Majid Syarh Kitabut Tauhid e 
(9 berkata : e 
Pad " . DH 
* à jc dil dT Ead e Bale! Lab s cel cote Mo aal eae 3 bU sn d * 
6 à | ges Y cs) NI . 
6, “Ghuluw adalah berlebih-lebihan di dalam mengagungkan baik dengan ucapan 6, 
6, maupun keyakinan, maksudnya janganlah kalian mengangkat kedudukan makhluk 6, 
e yang telah Alloh tetapkan padanya, (jika demikian) maka kalian telah e 
(9 menempatkannya pada suatu kedudukan yang tidak sepatutnya melainkan hanya e 
(9 kepada Alloh.” e 
(9 Di dalam kamus al-Mu'tamad dikatakan : (9 
2 2 
2 2 
Dad 21 Ibid. bad 
e. 2 Ibid. e 
(9 2 bid. (9 
e 24 Lihat Fathul Majid Syarh Kitab at-Tauhid, karya Syaikh al-Imam Abdurrahman bin Hasan Alu Syaikh bad 
Pad rahimahullahu, bab Ma Ja'a anna Sababa Kufri Bani Adam wa Tarkihim Dinahum huwa al-Ghuluwu fish Shalihin, 6, 
e Tahgig : Syaikh Muhammad Hamid al-Fagi, Muroja'ah dan Ta'lig : Syaikh Abdul Aziz bin Baz, Takhrij Hadits : e 
(9 Syaikh Ali bin Sinan, Darul Fikr, Beirut, 1412/1992, hal. 620. e 
Pat Vat 
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6 6 
2 SIT eo eas 2 
S GP gl e 6 
at | | uu 6. 
e PE Gg ly SAS ol Bg AH ad jbr 1 AYI Je de -= i (9 
A 8. P jr uon es i N 
* Sej EI is RE y cedi * 
(9 Ghola : Seseorang ghuluw (berlebihan) dengan amat sangat di dalam suatu perkara e 
bad artinya dia melampaui batas di dalamnya. Ghuluw di dalam agama artinya bersikap bad 
6, radikal dan keras. Ghuluw di dalam sesuatu hal artinya menaikkan/meninggikan. 6, 
e Harganya ghuluw (berlebihan) sekali artinya naik, lawan dari harga murah yaitu 8 
S mahal.” $ 
6 Adapun Ekstrim, menurut “Kamus Besar Bahasa Indonesia” didefinisikan sebagai : 6, 
6, Ekstrem : 1. Paling ujung (paling tinggi, paling keras, dsb); 2. Sangat keras dan 6, 
6, teguh, fanatik. Keekstreman : 1. Hal yang keterlaluan; 2. Kefanatikan. Ekstremis : 6; 
e 1. Orang yang ekstrem; 2. Orang yang melampaui batas kebiasaan (hukum dsb). e 
(9 Ekstremitas : 1. Peringkat yang paling ekstrem (tentang Perasaan, penderitaan, (9 
(9 kesedihan): 2. Hal (tindakan, perbuatan) yang melewati batas (sangat keras dsb).2 (9 
(9 Di dalam “Oxford Advanced Learner's Dictionary”, dikatakan : (9 
(9 Extreme artinya adalah “far from moderate” (jauh dari sikap pertengahan); (9 
(9 Extreme [n] (sebagai kata benda) berarti "a feeling, condition, etc as far apart or (9 
(9 as different from another as possible” (suatu perasaan, kondisi atau lainnya yang (9 
Dad terpisah atau berbeda dari lainnya), Go to Extreme (menjadi ekstrim) artinya “to PX 
Co act or to be forced to act in a way that is far from moderate or normal" (bertindak » 
6, atau terpaksa bertindak dengan suatu cara yang jauh dari moderat atau normal).” 6, 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
0 . 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
4 4 
(9 25 Lihat al-Mu'tamad Qomus 'Arobiy — 'Arobiy, Cet. III, pasal Ghoin, hal. 467, Dar ash-Shodir, Beirut 2004. (9 
bad 26 Lihat “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, Edisi ketiga, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Balai Pustaka, e 
6, Jakarta 2002, hal. 291-292. x 
e 27 Lihat “Oxford Advanced Learner's Dictionary of Current English”, A.S. Hornby, Edisi kelima, Oxford University e 
(9 Press, 1995, hal. 409-410. (9 
O O TE 8 
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6 gpi 
s me De NGEH 
"9 MN NA finisi er 
Pa L 2. 2 Oa Haj 
4 paben Sols is jr (I 
(9 (LL mbl y. e Si aS - soli 
s » AJ UJ bd A ie ue r) 
0 ) d Dd 2 S |— A > 4 
09 da eM gaupe * 
Dad Hai e HL 6 
e ajara ( ^ | T A e a : «Ul o . 
(9 Syai ' hu Haj VI OLGA pe P 
* sana x bis Pa s * 
a i di Hii ; DU GR ALI 
» rd dirin KN «eol , a 9 
e antonir ha (ked ri ni ngga rtiny 4 bong! ud UL Aa e 
dad (sali im d ijrah uan ikah aa ad Gal Pm ^d l 
6, | aling “| rah adalah saling Ea i vh | jum) cH eal 6 
6, Kan, " D ang um an ras teu L 6 
6 ME Plu (nenyamba N Mond ish sh nnya 1x3 e 
V skan dd di gan) bun atu n ubun wa oumi- hajar J AN 
S 35 53 akna e bm : g). en E NH ds 6, 
* o, esl c -Hijrah syarh-n ajur X cat adalah 6, 
(9 Q às. S. , eliau iS terh nanya AE ya ur 6, 
p “Poi E erkat pda dalah Haj ah al- 6 
V oin k 3 Wa at r ad Sd 
y tanp eena A da defi its A -Taq alah & 
e lebi a seb m: o efinisi rba'i oothu' Pa 
K Ee Ewa. d ero isi ke a'in-n u e 
V Di akah yang nya d eX G -6 ma ya, di (9 
> i da ara syar’i seor IK kna hi i d 
e or peta oran duni a on UO 
> emis Kam ukumr uku musli | e ah : m 6 
e man sahan us B nya k mnya im t E i 0 
> di usia sua esa ec m erha Pai 
e iasosi lain: tu h r Bah uali a akruh dap DÀ N 
P, Bah siasik , al d asa pabi ap saud z Ladi e 
e b asa an pengasi ari h Indo ila d abila aran 8 5» mia (9 
3 o alan nesia” | alam i E wes Nba 6. 
(9 Di da a a ena A A TONE ari ti p 
la (ber kk aaa ah encil usah (A men roo e 
bad or ke m "O ususa kan b ya d an; a un solasi desak an a hari y 
» C ; 
6 ma E t : ids Een s rius FEES lam “K sern dan 9 
CS g D d nis have akna terpisah irely ie Is 2 | liess gkol kamus B kali (9 
e men nishm act a gro enyel oth e) be uk V 
dad 2 gambil ent" or to up of uruh er rarti 
r to d dari pe il^ » 
* "ru pen (Biasanya EE i or s put 6. 
y i Lihat ). al-Muhi alam ilaku with refus au s ing" 
6 an pt al-A ith. (softco A Ses Br re Na V. 
O 31 On Ci E l, E an-N py dari ww u atau sekel n, du part (9 
t$ bid hal al. 445 ut, 2001 awawi wi dorar nel melak ompok pan bad 
e | 2627. eh Im ) pasa hub ng) A 
h am Ih un e 
ttp: an-N aa, Li gan p 
://d awawi isanul ' 0 
ea , fahgi Arob DH 
a ikh “Ali 0) d » 
sa Th ukh 
Ima ohthowi sa (9 
i, Darul K y 
utub al 0 
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Vat PES | A 
4 social atau melakukan bisnis dengan seseorang, perusahaan, Negara, dll, atau bias e 





+ juga sebagai suatu hukuman.” * + 
6, Hukum Hajr atau Muqotho'ah (Isolir atau Boikot) adalah pada asalnya haram, » 
e namun dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi. Bahkan dalam situasi e 
(9 tertentu ia wajib diaplikasikan dan dalam keadaan tertentu ia tidak layak e 
(9 diimplementasikan. e 
6 6 
6 6 
2 2 
6 6 
2 2 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
2 2 
6 6 
6 6 
6 6 
2 2 
6 6 
6 6 
6 6 
2 2 
6 6 
6 6 
6 6 
2 2 
6 6 
6 6 
6 6 
2 2 
6 6 
2 2 
6 6 
2 2 
6 6 
6 6 
6 6 
AN Vat 
* | * 

3? Op.Cit. hal. 633. e 
a —— 
(9 http://dear.to/abusalma 19 (9 
A A 
* * 
$ 6 


ANENG ENENGE ENENGENA 


QATAR ATATATATATATATATATATATATACATAS AC ACA AS ACA A ACA A A A A. AAA e: 





6 6 
V. "S eg iro coll ci ug o 
S GP gl e 6 
N A 
* Definisi Tabdi' (Vonis Bid'ah) * 
2 2 
(9 Tabdi' adalah menvonis atau menghukumi seseorang sebagai mubtadi' atau ahlul (9 
S bid'ah. Maka untuk itu harus difahami dulu apakah bid'ah itu. S 
(9 Di dalam kamus al-Mu'tamad dikatakan : e 
A | na | 2 | A 
* £s ,&eA i: 2 £s Jasa) ui du | ASN „Js A ms 3 as yz : s LJ C * 
(9 ll See IE iude VL QU se de dl L i: eadi aji asa) e 
7N : à 4 A 
* SU eM. el yn oye si) Ax oA La, IMS YI Au * 
(9 Bada'a asy-Syai 'a artinya adalah mengadakan dan membuatnya tanpa ada (9 
(9 contohnya, badda'ahu artinya adalah menyandarkannya kepada bid'ah. Ibtada'a (9 
Dad asy-Syai'a artinya mengadakannya, ibtada'a al-Bid'ah artinya mengada-adakan Pad 
e bid'ah. Bid'ah adalah perkara yang diada-adakan tanpa ada contohnya sebelumnya, 5 
A . S | A 
e atau aqidah yang menyelisihi agama, atau perkara baru di dalam agama setelah e 
(9 agama ini disempurnakan, atau segala hal yang diada-adakan setelah Nabi dari e 
(9 hawa nafsu dan perbuatan." (9 
(D Al-Imam Asy-Syathibi rahimahullahu berkata : + 
* cL JI ex) "dwi à J dag «gU JU. pé e di (EA) sal dos * 
> 4 f aå : DOES sa f 2 : £ o£ > 4 
* AA os y CAS a a Jus uh ce Gee t ul Luo) * 
($ ONE p asl UU p c ba i ca S gne je stall IPA sala Jera dl as o cel e 
6 PM. 6 
( uibs Vell Axes d XE o lul (ax; Ae 6. 
(9 “Asal kata Bid'ah adalah membuat/mengada-adakan sesuatu yang tidak ada contoh e 
(9 sebelumnya. Diantaranya adalah firman Alloh Ta'ala : (9 
A ET 2s A A 
* GAN, edi eb * 
(9 “(Dialah Alloh) Badi” (yang menciptakan ) langit dan bumi” (9 
(9 Artinya yaitu (Alloh) yang mengadakan langit dan bumi tanpa ada contoh (9 
(9 sebelumnya e 
(9 dan firman-Nya Ta'ala : (9 
(9 a ik # 3 A o A (9 
A JAD o Gels CS Gite ($ 
“ *Katakan(wahai Muhammad) Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara para + 
& rasul.” e 
+ Artinya yaitu aku (Muhammad) bukanlah orang pertama yang datang dengan risalah + 
e dari Alloh kepada hamba-hamba-Nya, namun telah mendahuluiku banyak para 8 
e rasul. (9 
2 2 
(9 38 Op.Cit hal. 24. (9 
O TTE 8 
(9 http://dear.to/abusalma 20 (9 
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6 6 
V. "S eg ro coll rci ug o 
S GP gl e 6 
dat » 
» Dikatakan : fulan mengada-adakan suatu bid'ah maknanya yaitu dia mendahului 9 
6, jalan yang belum pernah ada seorangpun sebelumnya mendahuluinya.”“ 6, 
* Imam asy-Syathibi melanjutkan ucapan beliau : * 
6 G LU hale du daa ie pili Alia AS Sd ya iea 6 
6 ; 6 
(9 (Bom AD Aa! (9 
7N » 
6, “Maka kalau begitu, bid'ah adalah ungkapan dari suatu jalan di dalam agama yang $ 
e diada-adakan yang menyerupai syariat, yang dimaksudkan untuk berjalan di e 
+ atasnya secara berlebih-lebihan di dalam beribadah kepada Alloh Subhanahu wa (9 
Ta'ala.?" N 
4 $ 
(9 Adapun mubtadi' adalah fail (pelaku) dari amalan bid'ah. Namun tidaklah setiap (9 
(9 orang yang melakukan amalan bid'ah dengan serta merta dia menjadi bid'ah, (9 
(S sebagaimana yang dikatakan oleh asy-Syaikh al-Albani rahimahullahu di dalam e 
A Haqiqotul Bida' wal Kufri : e 
+ ade Apa) abg arad 3 B9 ya IS + 
* “Tidaklah setiap orang yang terjatuh ke dalam kebid'ahan maka dengan serta * 
dad merta bid'ah jatuh kepadanya.” NG 
6, Tabdi' adalah isim taf'iil dari kata badda'a yubaddi'u yang artinya adalah » 
6, menyandarkan seseorang atau sesuatu kepada bid'ah. Atau dengan kata lain 6, 
6; menghukumi seseorang sebagai mubtadi' atau ahlul bid'ah. Dikarenakan tidak e 
e setiap orang yang jatuh ke dalam bid'ah secara otomatis menjadi mubtadi', oleh (9 
(9 karena itu ada beberapa kaidah dan kriteria yang harus difahami sebelum menvonis e 
Pat seseorang sebagai mubtadi'. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut di dalam nukilan X 
$ $ 
Pad terhadap ucapan ulama salafiyun tentang hal ini. bad 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
2 2 
2 2 
2 2 
V 3 Lihat Mukhtashor Kitab al-l'tisham karya Imam asy-Syathibi, Peringkas : Syaikh Alwi Abdul Qodir as-Saqqof, V 
(> softcopy dari www.dorar.net. (9 
y 3 Ibid. N 
6, 36 Ceramah Haqiqotul Bida' wal Kufri oleh Syaikh al-Albani. Lihat pula al-Manhajus Salafiy 'inda asy-Syaikh 6, 
e Nashiruddin al-Albani karya Syaikh *Amru 'Abdul Mun'im Salim hal. 64. lihat pula terjemahan lengkap ceramah ini e 
(9 di dalam http://dear.to/abusalma. AN 
* KNA * 
$ GT $ 
(9 http://dear.to/abusalma 21 (9 
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6 6 
at & T 4 m m bal 
* SU 0 Ga) ar * 
N A 
* Korelasi Ghuluw dengan hajr dan tabdi'. * 
AN Vat 
* Hajr dan tabdi' adalah dua istilah syar'i di dalam Islam. Dua kata ini sering * 
Dad bersanding karena korelasi dan kaitannya sangat erat sekali. Para ulama ahli hadits Pad 
6, dan ahli fikih bahkan membuat bab di dalam kitabnya yang menjelaskan akan 6; 
o kewajiban hajr terhadap mubtadi' atau ahlul bid'ah atau ahlul ahwa'. Di e 
+ antaranya : *. 
* aa S BANI Jai AS Li (og gl Q8 - * 
» 4 a a £ "ATE & . ` y 4 
6, SENA a A KA an As - 6, 
* Ext * 
e — jT e 
AN , " "P A 
* enl p el oe I ol GA (OS SNN) 8 - * 
(9 £A Jai id e ih LI Ate (PSI) 3 - (9 
(9 - Di dalam “Sunan Abu Dawud” : “Bab Menjauhi Ahlul Ahwa dan membenci (9 
(9 mereka.” e 
bal - . Di dalam “at-Targhib wat Tarhib” karya al-Mundziri : “Ancaman mencintai bal 
* keburukan dan Ahli Bid'ah dikarenakan seseorang itu bersama dengan yang * 
ia cintai.” 
+ - Di dalam “al-Adzkar” karya an-Nawawi : “Bab berlepas diri dari Ahli Bid'ah $ 
dan Maksiat.” 

* - Di dalam “al-l tiqod” karya al-Baihaqi : “Bab Larangan dari Bermajelis * 
bad dengan Ahli Bid'ah.” dad 
* Sehingga al-Oodhi Abu Ya'la rahimahullahu mengatakan : * 
» : » 

6. dea da Is Opal, Alona ari 6. 
e “Para Sahabat dan Tabi'in bersepakat untuk memboikot mubtadi'”* (9 
(9 Namun, apabila kedua istilah syar'i ini disertai dengan kata ghuluw (ekstrim), maka (9 
(9 tentunya akan keluar dari istilah syar'i itu sendiri dan akan menjadi suatu e 
(9 penyimpangan, kesesatan dan bid'ah baru. Karena setiap amalan yang disertai (9 
3 dengan ghuluw tentu saja akanlah menyimpang, walaupun niat, tujuan dan maksud 3 

kunya adalah baik. 

NX pexauny Vat 
* Samahatul Imam Abdul Aziz bin Baz rahimahullahu berkata : * 
6 HA de dl seb oig c oi a AN ya ide Se BI da Of SE NG 9 
* sai aa obe LE d US ee SI 4 cuml oh alu Id g indl ahe olg ASL * 
A : : | | N 
* oal A l Jiha odl ais Y num ue us * 
(9 “Tidak ragu lagi, bahwasanya syariat Islam itu datang dengan memperingatkan dari e 
Pat Vat 
6, 37 Lihat “Ilmu Ushulil Bida' Dirosatun Takmiliyatun Muhimmatun fi “Ilmi ‘Ushulil Fiqhi, karya Syaikh “Ali bin Hasan 6, 
e bin 'Ali bin 'Abdul Hamid al-Halabi, cet. Il, Dar ar-Rayah, Riyadh dan Jeddah, 1417 H., 297. e 
(9 3 Lihat Hajrul Mubtadi' karya Syaikh Bakr Abu Zaid, hal. 32: dinukil dari “Ilmu Ushulil Bida', hal. 298. (9 
AN Vat 
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4 4 
(S ndi mra cul anaa (S 
S GP GU EL A 
6 sikap ghuluw di dalam agama dan memerintahkan untuk berdakwah ke jalan yang 9 
e benar dengan cara yang hikmah dan nasehat yang baik serta berdiskusi dengan cara e 
(9 yang lebih baik. Namun sisi sikap tegas dan keras tidak ditelantarkan (begitu saja e 
(9 apabila ditempatkan) pada tempatnya selama kelembutan dan diskusi dengan cara e 
"V yang baik tidak berfaidah lagi...””” 09 
(9 Ghuluw di dalam hajr dan tabdi' akan berpotensi pada perpecahan dan (9 
ad pemecahbelahan umat secara sporadis. Ghuluw di dalam hajr dan tabdi' adalah ri 
6, fitnah besar yang membinasakan. Apalagi jika sifat ini merasuk ke dalam barisan Co 
6, para pemuda yang berintisab (berafiliasi) kepada dakwah salafiyah. Hanya karena 6, 
e masalah-masalah khilafiyah ijtihadiyah maka hajr, tabdi', tahdzir (peringatan), & 
(9 jarh (melukai/mencela kredibilitas seseorang) dan semisalnya menjadi sarana e 
(9 untuk melayangkan obsesi pribadi dan tumbal sensasi seorang da'i. (9 
(9 Bagaimanakah hakikat permasalahan ini? Dan bagaiman sikap para ulama terhadap (9 
(9 hal ini? Berikut ini beberapa petikan ucapan para ulama seputar hajr dan tabdi' (9 
3 semoga bermanfaat... ($ 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
6 6 
(9 39 Lihat Majmu’ Fatawa wa Magoolaat Mutanawwi'ah oleh Samahatul Imam Ibnu Bazz rahimahullahu, (9 
+ penghimpun : Muhammad bin Sa'ad asy-Syuwai'ir, Jilid IIl, hal. 203. + 
» 
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6 6 
V. "S tg nm aoi ci sug o 
S GP gl e 09 
6 6 
"V Ucapan Samahatul Imam e 
(9 Abdul Aziz bin Abdillah bin Bazz (9 
2 2 
2 2 
bat Samahatul Imam Abdullah bin Abdil Aziz bin Bazz rahimahullahu ditanya tentang bad 
$ 6 
bagaimana sikap seorang muslim yang berada di atas sunnah nabi Muhammad 
A A 
6, shallallahu “alaihi wa sallam, sedangkan ia memiliki hubungan erat (nasab) dengan 6, 
e kelompok yang mengamalkan bid'ah seperti menambah lafazh adzan dengan e 
(9 asyhadu anna “Aliyya waliyyullah dan hayya “ala khayril “amal, mereka juga e 
(9 mengatakan bahwa keturunan Muhammad dan Ali adalah sebaik-baik keturunan, e 
bad serta melakukan aqiqoh bid'ah di saat ada kerabat yang meninggal dengan bad 
2 6 
x memotong domba dan tidak menghancurkan tulangnya, namun tulang dan Pad 
6, kotorannya dikuburkan dengan anggapan hal ini adalah baik dan wajib diamalkan. 6, 
& Kemudian beliau rahimahullahu juga ditanya apakah boleh menikahi mereka, e 
(9 berlemah lembut dengan mereka, menghadiri walimah-walimah mereka padahal e 
(9 mereka menunjukkan aqidah mereka secara terang-terangan dan mereka (9 
mengklaim bahwa mereka adalah al-Firgoh an-Najiyah dan selain mereka adalah di 

Pat Vat 
6, atas kebatilan. 6, 
6 Syaikh rahimahullahu pertama menjawab tentang bid'ahnya lafazh adzan dan 6 

4 N 
6, agigoh bid'ah di atas, kemudian beliau menjawab tentang bagaimana sikap muslim 6, 
Co yang berada di atas sunnah di dalam mensikapi mereka sebagai berikut : » 
* ly a a, a ig a de SAI LIAE adya La BUE s Ul, * 
A D.I. "MEME = | A 
* A) a A Oa nl EG ell e eem ip eph poit Mt ua eS cen * 
(9 $.. JEU! e or y ah ue esl s xU as ai (9 
AN Vat 
» "Adapun pertanyaan penanya bagaimana sikap seorang muslim yang berada di atas 6, 
6, Sunnah al-Muhammadiyah sedangkan dia dengan kelompok ini memiliki ikatan 6 
e darah (nasab), apakah ia (perlu) menyayangi mereka dengan artian memuliakan V 
(9 mereka sehingga mereka juga turut memuliakannya, dan menikahi (wanita) dari e 
Pa kalangan mereka serta menikahkan mereka, padahal telah diketahui bahwa mereka Pa 
6 6 
x menampakkan aqidah mereka secara terang-terangan dan mereka mengatakan x 
6, bahwa mereka adalah al-Firgoh an-Najiyah dan mereka (mengklaim) berada di atas 6, 
6, kebenaran sedangkan kita di atas kebatilan...?” 6, 
6, ajwa aiii doas G ial E al 3 AS L Alis SS BS: Sa 6, 
6 549 ae 2f q^ r^ ! J o 
» 3 X : i a bat 
* H3 PI LE ui GUNG papi Ng Sadi Jak Ya dji adeg ah akal) leh, * 
(S L de epig GH ya ira a ga e eol ye eel XS UU eamus IST, (S 
A : : x N 
* SAY BAD oa HE Al PA oya slab Nya la a AY € BU a ga * 
(9 "Maka jawabnya : Jika aqidah mereka adalah sebagaimana yang dikemukakan di (9 
Pat dalam pertanyaan sebelumnya, (yaitu) tetap mensepakati ahlus sunnah di dalam Pat 
$ 6 
Pad tauhidullah subhanahu wa Ta'ala dan mengkihlaskan ibadah hanya untuk-Nya x 
6, semata tanpa mensekutukan-Nya dengan sesuatu apapun baik dengan ahlul bait 6, 
A http://dear.to/abusalma 24 Pad 
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6 6 
V. "ODD gs ro afl rci ug o 
S GP g y 6 
» N 
6 atau selainnya, maka tidaklah mengapa menikahkan mereka dan menikah dengan 6; 
e mereka, memakan sembelihan mereka dan berkumpul (menghadiri) di walimah- e 
(9 walimah mereka. Kita menyayangi mereka sebatas kebenaran yang ada pada e 
N mereka dan kita membenci terhadap kebatilan yang mereka miliki, karena dat 
6 6 
bad sesungguhnya mereka adalah kaum muslimin yang terhimpun pada mereka sesuatu PX 
6, dari kebid'ahan dan kemaksiatan yang tidak sampai mengeluarkan mereka dari 6; 
6, lingkaran Islam.” 6, 
y £ è s s 2 y 

6 SLA Akal BS AN pad de lapl Ol Li e co Sall ua Ms s db kab dan) 6 
6 , | $ 
+ a aa LS SM paN S s. d] Tuum eom ep Ya RS UI eae y eh oh 6 
6; "Maka wajib menasehati dan mengarahkan mereka kepada as-Sunnah dan al-Haq, 6, 
6, serta memperingatkan mereka dari kebidahan dan kemaksiatan. Jika mereka 6, 
e berlaku lurus dan menerima nasehat, falhamdulillah, maka inilah yang e 
(9 dituju/dikehendaki. Jika mereka masih bersikeras dengan bid'ah-bid'ah yang (9 
(9 disebutkan di pertanyaan tadi, maka wajib menghajr mereka dan tidak boleh e 
bal menghadiri walimah-walimah mereka hingga mereka mau bertaubat kepada Allah e 
6, dan meninggalkan kebid'ahan dan kemungkaran. Sebagaimana Nabi shallallahu bad 
6, “alaihi wa Sallam menghajr Ka'ab bin Malik al-Anshari dan dua orang rekannya yang » 
6, tidak turut berperang di perang Tabuk tanpa udzur syar'i.” 6, 
6; Q RU ST a A oie I ol, pakel bl pas Ol aj | tap SL Sala * 
* M decem RÀ ya Sa AN ON a A ila SU Ee uS co ls udi N 
6, HE v da J/ dale E d Do Co 
6; ”Namun jika seseorang memandang bahwa tidak menghajr teman atau tetangganya 6, 
6, adalah lebih bermashlahat dan bercampur dengan mereka serta menasehati 6, 
e mereka lebih dekat dengan penerimaan mereka kepada kebenaran, maka tidak e 
(9 terlarang meninggalkan hajr. Karena tujuan dari hajr adalah mengarahkan mereka e 
(9 kepada kebaikan atau mensyiarkan ketidakridhaan terhadap kemungkaran agar e 
(S mereka mau kembali (ruju’) dari kemungkaran tersebut.” e 
(S SP OS à pel cp a galba ni velo. ALI da La) mbl US Mb (S 
DK | Me s 3 5 | ; DK 
* 55 06. cgit ul, dues ce al ciue jn Lay ade Lo udi d; GS Lol * 
(9 Oed cl 9 ma e 
Pat A 
6, ”Jika sekiranya hajr akan merusak mashlahat Islami dan semakin menambah 6, 
6 mereka untuk berpegang dengan kebatilan dan mereka lari dari ahlul hag, maka Co 
V meninggalkan hajr lebih bermashlahat, sebagaimana nabi meninggalkan hajr e 
(9 kepada Abdullah bin Ubai bin Salul, pimpinan kaum munafikin, yang mana ketika e 
(9 nabi tidak menghajrnya adalah demi kemashlahatan kaum muslimin.” e 
4 4 
2 2 
6 6 
4 aa 8 
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6 6 
2 SNN o ams 2 
S GP gl e 6 
(5 NN | 00v 
* Yy aSa jat Y S L Jy ep e AYI oa LA an KS AN * 
> 4 Y R nA : s 2 » 4 
* ees Oon AAL Lina Ga tin bel gana SA Ja am JEN NG Asya * 
(9 ”Namun, jika kelompok ini menyembah ahlul bait seperti Ali, Fathimah, Husain e 
bad atau Hasan Radhiyallohu 'anhum, atau mempersembahkan do'a kepada mereka, bad 
6; beristighotsah dan memohon pertolongan atau semacamnya kepada mereka, atau 6, 
6, meyakini bahwa mereka mengetahui perkara yang ghaib atau semacamnya dari 6, 
e amalan-amalan yang mewajibkan pelakunya keluar dari Islam. Maka sesungguhnya e 
(9 mereka dan perkara-perkara yang disebutkan (di atas) menyebabkan tidak boleh (9 
e menikahi mereka, tidak pula mengasihi mereka, tidak memakan sembelihan (9 
><] mereka, bahkan wajib membenci dan berlepas diri dari mereka, hingga mereka bad 
6, beriman kepada Allah Ta'ala semata...” 6, 
6, Lantas syaikh menyebutkan dalil-dalil pengharaman syirik, dan beliau Co 
* rahimahullahu melanjutkan jawabannya : * 
*. : JU of aie col irl JD de ce gea dl ue eif, otl BA LET aar ode (Ji Ul . 
* als Ai UIS GS" el Sa ola ya UN e el ue dd Les eh SO ya JS Led » 
6, “Adapun klaim mereka bahwa mereka adalah al-Firgoh an-Najiyah dan merekalah 6 
6 2 
bad yang berada di atas kebenaran, dan orang-orang selain mereka adalah berada di atas Xx 
6, kebatilan. Maka jawabannya adalah : tidaklah setiap orang yang mengklaim sesuatu 6, 
e maka klaimnya telah bebas/selamat, namun haruslah klaim itu disertai burhan e 
e (bukti-bukti yang nyata) yang mendukung klaimnya. Sebagaimana firman Allah (9 
N sunhanahu : “Katakanlah, datangkan bukti-buktimu jika kamu adalah orang-orang Pad 
6 è 
at yang benar” (OS al-Bagoroh : 111)..." dst hingga akhir jawaban beliau...” 3 
6 6 
6 6 
6 6 
2 2 
2 2 
6 6 
2 2 
2 2 
2 2 
6 6 
6 6 
2 2 
(9 ^ Lihat : al-Ajwibah al-Mufiidah 'an Ba'dli Masa'ilil Aqidah oleh al-Imam Abdul Aziz bin Baz, diterbitkan oleh : (9 
(9 Ri'aasah al-idaaroh al-Buhuts al-llmiyyah wal Iftaa', cet. III, 1422/2002, Riyadh, hal. 25-31. (9 
AN Vat 
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6 6 
V. Ui aoi AH o 
S GP gl e 6 
N A 
* Ucapan Muhadditsul Ashr al-Imam * 
(9 Muhammad Nashiruddin al-Albani e 
4 4 
(9 Samahatul Imam,  Muhaddits  al-Ashr, Muhammad  Nashirudin — al-Albany (9 
(9 rahimahullahu berkata di dalam mendefinisikan siapakah mubtadi' itu sebagai (9 
(9 berikut : e 
A £e en Y Res g dl g a of oye Yi O Ol aha e d c) $us ul Jl (5 
(9 SN af on Y a hel R pa L a o Jal i e oy o pa g a ols (9 
» 4 | ws w x 4 v £ .. £ y 4 
* ga i i e dl eo, son ul E: dub Lu * 
V ash SS aa cad BS I oS oL abar pti a Da (9 
A N 
(9 “Atsar Abu Hurairoh radhiallahu “anhu sesuai untuk dijadikan sebagai contoh dari e 
(9 permasalahan bahwa jatuhnya seorang alim ke dalam kebid'ahan tidak otomatis e 
Pa menjadikannya mubtadi'. Dan jatuhnya seorang alim ke dalam perbuatan haram Pa 
6, yaitu dengan berpendapat tentang bolehnya sesuatu yang haram karena hasil 6, 
6, ijtihadnya maka tidak otomatis menyebabkannya sebagai pelaku keharaman. Aku 6, 
8 katakan, atsar Abu Hurairoh radhiallahu “anhu ini yang menashkan/menunjukkan e 
(9 bahwa beliau berdiri pada hari Jum'at sebelum sholat, memberikan nasehat (9 
(9 kepada manusia, merupakan contoh tepat yang sesuai, bahwasanya terkadang e 
Pad bid'ah itu dilakukan oleh seorang yang alim namun tidaklah menjadikannya sebagai Pad 
* mubtadi' begitu saja.” * 
(9 GAN Gad api BNI ale ya SAI Ya pa panai Jal Co Le aa, e 
at M | | j at 
* 4x» dl ledin po Y lia a SGB ae Ula olim! ue Gad Mad sa US Aes pus * 
(9 of GS Jake ad JU, W uK yan g dd sa of, ili le Cu id Je e 
< | : DH 
* of iil ey! sisi RI Yam a Dota * 
+ EN pa ce Lipe iah oda Lipe ll pi al g oa ade oda L OLI + 
6, "Sebelum masuk lebih mendalam kepada jawaban, aku katakan : pertama, 6, 
6; mubtadi' itu adalah orang yang kebiasaannya mengada-adakan bid'ah di dalam » 
6, agama. Dan tidaklah orang yang melakukan kebid'ahan walaupun ia melakukannya 6, 
& bukan dari ijtihadnya tetapi dari hawa nafsunya, namun walau demikian ia tidak e 
(9 dikatakan sebagai mubtadi'. Aku terangkan sebuah contoh yang mirip dengan (9 
Pa contoh ini, seorang hakim yang zhalim, terkadang berlaku adil dalam sebagian bat 
$ $ 
dad keputusannya namun dia tidaklah dikatakan sebagai hakim yang adil, sebagaimana bad 
6, juga hakim yang adil terkadang melakukan kezhaliman pada sebagian keputusannya 6, 
e namun dia tidak dikatakan sebagai hakim yang zhalim. Hal ini menyokong suatu 8 
e kaidah fikih islami bahwasanya seseorang itu dihukumi dari kebaikan dan keburukan (9 
7N yang dominan pada dirinya, apabila kita telah mengetahui realita ini niscaya kita N 
6 6 
bad mengetahui siapakah mubtadi' itu." bad 
6 $ 
O O E 8 
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(S 
(S 
6; 
6. "n 
. B sati GUI tg nm pean 
Co g L Ga) LA 5 Ep Gun ng 
È ia OS UI) laga Vat 
e of Yol: 6 
(9 ukanlah te , disyaratka (9 3 ox bu 6 
y yaitu, di rmasuk muj n bagi m "m petes e 
e aga , dia tidaklah ujtahid ubtadi' i 12 as dec Pad 
GS S io idi melakukannya se Ia adalah gua syarat pape * 
a sebagai pengi , yaitu : 7 e 
b 4 amahatul Im agal kebi ngikut h u : pe 
am 1 : lasa awa rtama : y 
6, Juga ditanya d annya atau nafsu, dan ke dia 0 
e engan sebagai bagi edua (9 
DH pertanya agian dari 
6 “Apak a. an sebagai beri ari (9 
e dne benar bahw fes Y ob di Ma v SEES (5 
V. Sam mentasikan?" a menghajr ahli g ieul as oÍ "9 
(9 ahat AA li bid'ah di adada * 
(9 Sr ga imahullahu meni zaman ini tidak | | bad 
"ax y aed aÙ enjawab : ak tepat 6 
6 yii ada Y | untuk (9 
0; j| gem JUNA RA fades ee (9 
Oo dai s ada ol meo Ol (9 
vob s ol us 2 ol yt $ 
e TAGE ENS o y Ja of N 
dat odë 43 i A S "m em 
4 Li pa a e 
M m ada od ues ea ee sd / 
6 Dia ( Y ais gue 0 
V dite penanya) b i PNE p 
y rapkan, a ermaksud " jg" Jib V 
(3 memang ti pakah be mengat Bet. DK 
N adalah d idak ditera AA tidak la n bahwa aa Ufa Kaa ii: 6 
perta iimple n ini. Ak adi’, oran ang ben idak la e 
V k nyaann mentasi an tetapi rang-or ar adal yak unt 
eadaa ya atauk sikan. Da api dia ang fasik ah prakt uk (s 
09 mah nnya ad ah tid n penan (penanya) i dan faji ek hajr e 
gataka alah demi dak me ya seaka ) ingin jir (durh N 
y S i nnya emiki : maksu n-aka mensa aka) e 
2 Syaami (orng Syam)» “K an, uk layak U skan memaksudkanku dengan (o 
: D ika untuk di u k enga 
N Beliau rahi Kamu menut aku membuat D a "ya" 6 
e rahimah up (pin permis i Saya y 0 
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* Gl ola el iris 6. 
6 orang yang berbuat bid'ah di dalam agama Alloh Azza wa Jalla, maka apakah (hajr) 9 
6, diterapkan ataukan tidak?” 6, 
* Beliau rahimahullahu menjawab : » 
(9 dya ehhi ye i ll itil Carl ISI je iil 8 MUSI) Asi! oeka , MAKA Jhal ba og * 
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(9 yang mayoritas yang menghajr kelompok yang menyeleweng -kita kembalikan (9 
(9 kepada pembahasan yang telah lalu- apakah hal ini akan memberikan manfaat pada (9 
x kelompok yang berpegang pada kebenaran ataukah malah akan mencederai x 
6, (memudharatkan)nya? Ini dari satu sisi. Kemudian dari sisi lain apakah hajr yang 6, 
e diterapkan oleh ath-Thaifah al-Manshurah bermanfaat bagi kelompok yang dihajr e 
(9 atau justru menimbulkan mudharat bagi mereka. Jawabannya telah lalu, yaitu e 
(9 tidaklah patut dalam permasalahan seperti ini kita mengambil sikap dengan e 
bad semangat dan perasaan belaka, namun seharusnya dengan sikap hati-hati, tenang bad 
* (tidak gegabah) dan penuh hikmah...” 6, 
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* a EU [CSI E frs D x 
N p A 
* m OS ISI 4 Inda mbl SS d D omn euh Wb Uut OS ol cde Jo * 
5 daa (3 Boby Ah OS gl iadaa ad O A I Gl cel ao dum abl OY SU o ima 6 
* Aneka! ga aS 43 Amas VU OU c xls * 
+ ”Maka setiap mukmin, walaupun ia seorang yang fasiq, haram menghajrnya selama . 
e tidak mendatangkan faidah. Namun jika bermashlahat maka kita lakukan. Karena e 
(9 hajr adalah obat, jika hajr tidak mempunyai mashlahat atau justru malah e 
(9 menambah kemaksiatan dan kedurhakaan, maka sesuatu yang tidak bermashlahat e 
($ meninggalkannya adalah suatu mashlahat pula. e 
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N A 
* Ucapan Muhaddits Yaman al-'Allamah asy-Syaikh * 
(9 Muqbil bin Hadi al-Wadi'i (9 
2 2 
2 2 
(9 Berkata asy-Syaikh al-'Allamah al-Muhaddits Muqbil bin Hadi  al-Wadi'i (9 
3 rahimahullahu ketika ditanya tentang kriteria di dalam menghajr : ($ 
+ D yad Y of agita comet ulung T ey da ibo s oti co aS asd $ 
6 ”Segala puji hanyalah milik Alloh Pemelihara alam semesta, sholawat dan salam V 
V semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi kita Muhammad, keluarga beliau dan (9 
AN para sahabatnya seluruhya. Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang hag selain AN 
$ 6 
(9 Alloh semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan saya bersaksi bahwa Muhammad X 
V adalah hamba dan utusan-Nya. Amma Ba'du : * 
+ Of hl NU NY aya tra pelak pad 1 pad . 
* ji sunl A de loce Ail SK E dg olet mg * 
C9 e ASI a yam lall me (ea dg du gabia 6 
* Hajr (dalam artian) menghajr seorang muslim itu termasuk dosa besar, Rasulullah 6 
V Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda : * 
. en dg oi me ob LA JAN 9 
* "Tidak halal bagi seorang muslim menghajr saudaranya lebih dari tiga hari.” * 
(9 Dan sabda beliau pula : e 
A , : , A 
* bg g> opia la l J pid gali gi Spid Y ail a jina IU uos dl o] * 
(9 ” Sesungguhnya Alloh Subhanahu wa Ta'ala mengampuni seluruh hamba-Nya kecuali (9 
(9 orang yang musyrik dan orang yang bertikai. Lantas beliau berkata : perhatikanlah (9 
9 dua perkara ini sampai keduanya terbebas” Ya 
(9 Maka menghajr seorang muslim itu termasuk dosa besar. e 
» 4 . E . y t af Y 2 i » 
* Kep du ue ydo pa XUI ns Ol Lo y ade A Lo sal pa B3 33 * 
e le. 225 kahi AE a Solos ale Outil KA a (9 
N P : zu a E A 
* ol Ji sal kal Sa Ss e c SX OI a e al US das eT up c mh * 
(9 À| 02g xS Ol, um kayan Sm pela anah dala Gu), Gui L4 02g gus. oj (9 
7N A x ES - N 
* (ae ANA NA a * 
(9 Terjadi di zaman Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam bahwasanya beliau menghajr (9 
A tiga orang yang tidak turut dalam perang Tabuk, beliau menghajr mereka selama AN 
* * 
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6 50 malam. Beliau juga menghajr isteri-isteri beliau tatkala mereka membangkang 6; 
e dari beliau dan menuntut harta kepada nabi yang tidak beliau sanggupi, beliau hajr e 
(9 mereka selama sebulan, kemudian setelah itu beliau memberikan pilihan kepada e 
(9 mereka antara tetap bersama beliau ataukah perceraian. e 
» 7 P ; : ; N 
6. klan So pag Saul olad Up LM BLN Oo 7 RS Ol Ie JP udi uel o D * 
e Ghe i EL coUe af A o às aaa yaya NS ES ly Sue ($ 
Pat Vat 
6, "Hai nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: “Jika kamu sekalian mengingini 6, 
6; kehidupan dunia dan perhiasannya, Maka marilah supaya kuberikan kepadamu 6, 
e mut'ah dan Aku ceraikan kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian e 
(9 menghendaki Allah dan Rasulnya-Nya serta negeri akhirat, Maka Sesungguhnya e 
(9 Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang besar.” (9 
3 (al-Ahzab : 28-29) "at 
(9 Beliau rahimahullahu lalu melanjutkan perkataannya : e 
> 4 $ p z s s & d x B 4 s y 4 
* Ob Fax ane qul, ca JA kaa DG ca a alan Ale AI Lo Sa a * 
6 kani Wesi) IS) Wasa ad kom ule eel ge) : px oe se di Lo SE Op o pak 6 
* pLa hme oys kin. byat ON DAN cua li oS Ra c iR g3 ably (ade * 
e li 0,59 98 elu Aria, D ot Na daa: e (9 
AN A 
* mil * 
(9 Hajr yang terjadi dari Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam sangatlah sedikit dan (9 
(9 sedikit. Maka tidaklah sepatutnya bagi setiap orang yang ia melihat ada kekurangan (9 
bad pada seseorang lantas kamu menghajrnya, karena Nabi Shallallahu 'alaihi wa (9 
* Salam bersabda : "V 
$. asle eld Gal V] Gas ai pod ge eol a 6 
6, ”Hak muslim yang satu dengan muslim lainnya ada lima, diantaranya apabila 6, 
6, bertemu maka ucapkan salam padanya.” 6, 
6, Hajr di zaman ini dan selain zaman ini, haruslah tidak boleh atas dasar syahwat 6, 
6, (hawa nafsu). Jika ada permusuhan antara dirimu dengan temanmu, kamu berkata 6, 
6 : "aku menghajrmu karena Alloh” akan tetapi jika kau tilik dirimu dan kau berlaku 6, 
6 adil maka sesungguhnya hajr itu adalah untuk dirimu bukan untuk kebahagian diri. 6, 
* S3 Ona Al dasi IA A Tons aba ai yaa * 
“ AB LAN esed caf, UT ue cafa c ee sl I af cose Ia SA + 
* aS, cil, oma cll] pit gag rag silap Bg pan NS] Wa e kall es of * 
A Sa cs zu aedis iom BR pu res E a TEE 4 Vat 
* ged dab ce 3 maha eme OUS. al cO e II alam OUS 13] Gl c Ro ue ail * 
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» Kamu menghajr karena Alloh Subhanahu wa Ta'ala, misalnya anakmu, atau 9 
e saudaramu, atau tetangga saudaramu, menghajrnya di jalan Alloh, dan tidaklah e 
A kamu rasakan melainkan tambah menyimpang, atau berubah menjadi sosialis atau N 
j $ 
(9 selainnnya, maka kamu menjadi dosa dan menjadi sebab atas penyimpangannya. e 
Dad Maka haruslah kamu perhatikan maslahatnya. Misalnya apabila kamu hajr anakmu ri 
* sehari atau dua hari sedangkan ia butuh kepadamu dan dia akan kembali (taubat) * 
maka kamu harus yakin bahwa dia bakal kembali. Adapun jika hizbiyun akan 
(9 merenggutnya, atau dia akan menyia-nyiakan dan meremehkan syariat, maka kamu e 
(9 wajib bersabar atasnya dan do'akan baginya hidayah dari Alloh, karena do'amu e 
(9 dengan izin Alloh adalah mustajabah, maka berdo'alah kepada Alloh supaya la (9 
e memberinya hidayah. x 
pael Ogia AN TISU kapi yag a oe iell i pole T, mad Y Ol Kanal e 
A A 
* 12s y EE TEMEN D), nsus nne del ne od camila + 
S Op opal le Ode ABIS Joel ya pa e aè al oja IS slg ioaad OI ole * 
6 je JAM m d] Ses Ol Y] d ey Sya pa E ele cp ee Le cR US eS ae 6 
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Pat 
6, lya, aku nasehatkan kalian untuk tidak menghadiri pengajiannya mubtadi', baik $ 
e dari kaum hizbiyin ataupun selain mereka, kenapa? Karena mereka akan e 
(9 menancapkan bisa beracunnya baik kamu rasakan maupun tidak kamu rasakan. (9 
(9 Adapun apabila kamu bertemu dengannya di jalan, maka ucapkan (9 
Dat assalamu'alaykum, wa'alaykumus salam, apabila dia mengajakmu bersalaman dad 
6, maka bersalamanlah dengannya. Akan tetapi, dalam rangka untuk keselamatan hati 6, 
6; kalian dan menjaga hati kalian dari syubuhat, maka aku nasehatkan kalian supaya e 
( 5 tidak menghadiri pengajian mubtadi', baik mereka dari hizbiyin ataupun selainnya. (9 
e lya, dalam rangka untuk menjaga keselamatan hati. Karena sesungguhnya, betapa (9 
e banyak salah seorang diantara kalian keluar melakukan perjalanan dari Shon'a bal 
x menuju Hadhromaut, tidak ada yang mengajak dirinya melainkan orang yang 6, 
6, mengajak kepada partainya yang tertutup (tersembunyi) atau kepada partainya 6, 
6, yang tampak, Dan hanya kepada Alloh kita memohon pertolongan.” 6, 
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* * 
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AN Vat 
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(9 46 Lihat al-Ajwibah as-Sadidah fi Fatawa al-'Agidah oleh al-'Allamah Mughil bin Hadi, juz |, hal. 167-168, melalui (9 
(9 perantaraan Aqwal (ibid.) (9 
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Co Ucapan Fadhilatus Syaikh 6, 
* Sholih bin Sa'ad as-Suhaimi 6, 
(9 Fadhilatus Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi hafizhahullahu berkata di dalam e 
(9 pengajian beliau, Syarh Arba'in Nawawiyah tentang masalah tabdi' dan hajr (9 
e sebagai berikut : (9 
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Pat Vat 
$ "Maka oleh karena itulah sepatutnya bagi para penuntut ilmu untuk memahami $ 
Pat Vat 
e permasalahan ini. Sebagian penuntut ilmu, apabila saudaranya atau temannya 9. 
N N 
e bersalah dan terjatuh kepada sesuatu yang seringkali disebabkan oleh ta'wil, lupa e 
(9 ataupun tidak tahu, maka dia berkata kepadanya : "aku akan menghajrmu... kamu (9 
(9 karabisi... kamu karabisi... aku tidak akan mengucapkan salam padamu... kenapa e 
dad kamu jalan dengan Fulan? Kenapa kamu jalan bersama 'Alan?!” Dan kami dapatkan x 
6 fenomena ini dari para penuntut ilmu pemula, dan sayangnya... mereka ini & 
A A 
e mentahrif (merubah) dengan apa yang tidak mereka ketahui. Ini adalah suatu e 
. kesalahan! 9 
* € RI eae inkallas Ai e aede pe ml G ed JUS Gala d] eo) * 
+ alan 3 Law 0G A. E T T + 
* | selali E iul, Lall sael Aa) ce l das mA alad n an * 
(9 Kembalilah kepada masyaikh ulama senior, mereka menfatwakanmu tentang hajr e 
(9 berupa ketiadaannya, dan terkadang kemaslahatan itu dituntut dengan ketiadaan (9 
(9 apa? Ketiadaan hajr kadang-kadang, dan hajr terkadang dituntut di dalam masalah (9 
bad untuk minimalisir apa? Diantaranya (hajr) digunakan untuk memperoleh sebab bad 
Co orang yang dihajr mendapatkan hidayah... maka masalah hajr diperhatikan koridor 6, 
6; dan kaidah maslahatnya, dan apa?... dan mafasid (kerusakannya)!!! » 
* Us idl IS US dilak NG. Gil yes uel UT af) ce cp a kl) ya Wedi jat * 
A , | A 
* GPH oy phl SN ag Salad hobl oy gth auia Me JS c aul P o meal C Aui SI * 
(9 Hai, SESI e 
A Vat 
6, Bukannya diperhatikan dengan fikiranmu, fikiranku secara khusus ataupun perasaan Co 
e kita... tidak wahai hamba Alloh. Demikian pula dengan ucapan seorang syaikh di 4 
NX Vat 
6; sini maka perhatikanlah secara muqoyyad (terikat), (ucapan) "hajrlah dan 6, 
N http://dear.to/abusalma 36 Pad 
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09 A 
V. "SD gs ro coll ciu s 
S GP Gl e 6 
dat » 
e kutuklah", maka semuanya ini muqoyyad dengan cara menghimpun antara ucapan- t3 
N N 
e ucapan salaf dan sebelumnya dengan menghimpun antara al-Kitab dengan as- e 
(9 Sunnah!! (9 
A : - pa d m A 
* Y.. Tay Sus ja P BUMN al asang Ne os coss Go Mae Geli. es Na Li * 
+ beg de ÀI e edi pello Le mag | JUS LL T Ogala pf JS pilah Op . 
* m ima eJ cem aU Ul. ey s Aue yy c PP Aj cud alah * 
6 c Sedo E DN A 6 
* Aku tanya kalian satu pertanyaan... manakah yang lebih besar dosanya, Ka'ab bin 6. 
Pad Malik beserta (kedua) sahabatnya ataukah kaum  munafikin? Apakah ada 6; 
6, perbandingannya?... tidak!!! Kaum munafikin, bagaimana keadaan mereka, kafir 6, 
& ataukah muslim??? Mereka kafir!!! Walaupun demikian Nabi Shallallahu 'alaihi wa e 
N Salam tetap bermudarah (bersikap ramah) terhadap mereka. Mudarah bukanlah N 
$ $ 
(9 mudahanah (bersikap baik untuk mencari muka/menjilat) dan muwalah (9 
Dad (memberikan loyalitas), (sikap nabi ini) tidak dianggap mudahanah ataupun ri 
6, muwalah, dan sesungguhnya hal ini termasuk mengakhirkan apa yang seharusnya 6, 
6 didahulukan untuk suatu kemaslahatan yang akan kembali ke Islam dan kaum e 
e muslimin. + 
S „n alone a SA sl Y f Uy ud D cas 6 
* Maka didiamkannya kaum munafik pada zaman Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa * 
bad Salam bukanlah termasuk mudahanah, mujamalah (berbaik-baik) maupun Pad 
6, muwalah. Namun aku jelaskan kepada kalian dua hal (faidahnya), yaitu yang 6, 
e pertama adalah untuk membatasi kejahatan dan gangguan mereka (kaum munafik), e 
A dan yang kedua yaitu, supaya tidak dikatakan bahwa Muhammad membunuh A 
$ 
(9 sahabat-sahabatnya...”” (9 
A A 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
* * 
(9 ^' Pengajian Syarh Arba'in an-Nawawiyah oleh Fadhilatus Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi; dinukil dari (9 
(9 Muntadiyat al-Barg as-Salafiyah. e 
A Vat 
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6 6 
bad di 4m m bad 
* 15 all Balu eyl euko * 
6 e 6 
"at Ucapan Ma'ali asy-Syaikh 6. 
(9 Sholih bin Abdil Aziz Alu Syaikh e 
4 4 
(9 Di dalam kaset Nashihatu lisy Syabaab, Ma'ali asy-Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu (9 
(9 Syaikh hafizhahullahu ditanya dengan pertanyaan berikut : e 
DH . 4 < 
* pA mel ipo apd a ad Ue S iai id eli di d gu gendi cL * 
6 € ob SA SA ay 6 
6, ”Syaikh semoga Alloh memberkahimu, ada sebuah perkara yang di dalamnya 6, 
6, banyak sekali perdebatan dan perkara itu adalah perkara hajr. Pertanyaannya : 6; 
6 kapankah seorang mubtadi' perlu dihajr dan siapakah yang berhak dihukumi 9. 
€ dengan hajr??" 6 
6, Syaikh hafizhahullahu menjawab : + 
* SI dal Read SKB cell o OM Sua pas! pe cs c EO Ss OT e: et * 
7N T] Y 4 7N 
* PAN ADI ua Ley ade AME Lo udis pa ie mE: e S Lal adl KL * 
(9 Je edi Je aes tum ea e ue Jab CST gi Nyak Apan TO gelali LS | gik (9 
A i : A 
* Se a a A * 
(9 "Selayaknya pertanyaannya juga harus menanyakan siapakah mubtadi' itu, karena (9 
(9 siapa yang berhak dihukumi bid'ah lebih utama (ditanyakan) ketimbang siapakah e 
bad yang berhak dihajr. Adapun hukum hajr adalah disyariatkan, dan nabi Shallallahu bad 
6, “alaihi wa Sallam menghajr tiga orang sahabatnya yang tidak turut berperang - 6, 
6; sebagaimana telah kalian ketahui- selama sebulan atau lebih, hal ini menunjukkan 6, 
( 5 disyariatkannya hajr, yaitu demi agama dan demi kemashlahatan syar'i orang yang e 
(9 dihajr.” (9 
+ Syaikh melanjutkan : + 
* geh d eR ul De ee US UAR ya AINT. UI jaf Lata ool aeti de Ja * 
* pat | Dedi Saal ade XM ce uis Y B adhi pi eI OUS IB ceo] as mL OS * 
A N 
Ia | 
(9 ”Hal ini menunjukkan suatu kaidah yang ditetapkan oleh para ulama dan para imam e 
Pa muhaqqiqin (peneliti) dan disepakati oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah di berbagai Pa 
$ tempat (dari kitab-kitab beliau), yaitu bahwasanya hajr itu mengikuti mashlahat $ 
N z en ba A 
6, syar'iyyah. Maka orang-orang yang bermanfaat dihajr maka perlu dihajr dan yang 6, 
e tidak bermanfaat maka tidak perlu dihajr, karena hajr itu dimaksudkan untuk & 
e perbaikan, dan jika hajr tidak berfaidah mendatangkan kemashlahatan maka (9 
(9 tidaklah disyariatkan, oleh karena itulah nabi tidak menghajr semua orang (seperti e 
A kaum munafikin, dll Pt)” "V 
M TEE———————————————— 8 
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6 6 
V. "SD gs ro coll ici ug o 
S GEH g y 6. 
6 6 
e Bp OS GL LI Ip OK AB el OK uje Sr Sa (9 
(9 Ag Ea yk Juke Mab NS pil E Liu aeo Abel al ue (9 
2 2 
(9 ”Hajr itu terkadang bisa dalam bentuk amalan, bisa juga dengan hati, atau bisa e 
bad dengan meninggalkan salam atau meninggalkan menjawab salam, bisa dengan tidak bad 
6, mengundang atau memenuhi undangannya dan selainnya... maka hal-hal ini 6, 
6, terikat/ tergantung pada manfaat orang yang dihajr.” Co 
* (e ab a ema cs ada SH, (eo eS AA Sasadh Si cell. cs HUI aldi * 
* «E ag y cg ll ada y c USO c, aon AI es iue JI ec ION eile ice uh eS Nda * 
(9 JS ea PANG LAST co PSB SY eui pa Ue SI OS EL ada ya S41. S s (9 
( NAMEN (5 
S (Ra jus pé ASS RS gd AS a a ja 09 
(9 ”Masalah kedua, tentang siapakah yang berhak dihukumi (sebagai pelaku) bid'ah? e 
(9 (Menvonis) bid'ah adalah hukum syar'i, dan menvonis orang yang mengamalkan (9 
Dad bidah sebagai mubtadi' adalah hukum syar'i yang berat sekali, karena hukum- ri 
6, hukum syar'iyyah yang menyangkut perseorangan/individu seperti kafir, mubtadi' 6; 
e. dan fasiq, maka tiap-tiap hukum ini adalah haknya ahlu ilmi (ulama). Sesungguhnya 6 
(9 tidaklah melazimkan/mengharuskan antara kufur dengan kafir, dan tidaklah e 
(9 amalan kufur itu melazimkan pelakunya menjadi kafir, pasangan (tsanaa'iyyah) (9 
(9 tidaklah saling melazimkan/mengharuskan satu dengan lainnya.” (9 
+ JU a5 eII gia jl ped U gand dde JS olg ce ara ped iey ay Sa ya IS m3 + 
* (SI SU] iun Y dS UAS Pg dan Sg a leh pab S a) * 
dat ° | n: AN 
* Ande ga o ke eh SS. Da pa aui * 
N "Tidaklah setiap orang yang mengamalkan bid'ah maka ia adalah mubtadi” dan Vat 
6 è 
(9 tidaklah setiap orang yang melakukan kefasikan maka ia menjadi fasik. Terkadang (9 
Pad dikatakan, sesungguhnya dia kafir secara zhahir dipandang dari zhahirnya, dia fasiq Pad 
6, secara zhahir, dia mubtadi?’ secara zhahir, namun hal ini tidaklah berarti hukum 6, 
e mutlak, taqyid (mengikat) dengan zhahir tidaklah menghukumi secara mutlak e 
(9 sebagaimana telah ditetapkan pembahasannya.” (9 
DK | | DH 
* jy cil ciue ge a ied deas ill Va ob, pasa aii kla JAG dhap dah KA * 
. d) kal) Wasa ode y cil ll stil y Jadah gon y dar V] us et Nu tdi JAS a 9 
* Al eno ya SL eil a o a JE p Gel Ol y ce ai pal * 
(9 ”Menghukumi bid'ah dikarenakan seseorang mengucapkan perkataan ini sebagai e 
(9 mubtadi' atau ucapan itu sebagai bid'ah bukanlah hak bagi setiap orang yang (9 
(9 mengetahui sunnah, namun hal ini adalah haknya ahli ilmu. Karena seseorang e 
bad tidaklah dihukumi sebagai mubtadi' melainkan setelah terpenuhinya syarat dan Pa 
* dihilangkannya penghalang, dan masalah ini dikembalikan kepada ahlu fatwa, * 
2 2 
-€-——— Y 
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(9 | A 
karena memenuhi syarat dan menghilangkan penghalang adalah tugas seorang e 








V mufti..,"^ (9 
N Vat 
6 
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6 6 
A AN 
6 
AN AN 
6 
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6 
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A AN 
6 
A N 
6 
N AN 
6 6 
N Vat 
6 
N AN 
4 
A A 
6 
N AN 
$ 
N Vat 
6 
AN AN 
6 
N Vat 
6 
A A 
6 6 
N Vat 
6 
N A 
$ 
N A 
6 
N AN 
6 
N Vat 
6 
A AN 
6 
N A 
6 
N A 
$ 6 
6 6 
6 6 
* 4 
2 2 
48 lihat : Masa'i fil Hajri wa maa yata'allagu bihi : Majmu'atu min ba'dli asyrithoti asy-Syaikh Shalih bin Abdil Aziz 
Vat N 
(9 Ali Syaikh, 'dad : Salim al-Jaza'iri, download dari http://www.sahab.org (9 
N Vat 
* . http: ear.to/abusal 40. * 
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6 6 
V. "OD es no cool ciu o 
S GP ol e 6 
N A 
* Ucapan Fadhilatus Syaikh * 
A Salim bin Ied al-Hilal A 
* i * 
6 6 
(9 Syaikhuna Salim bin "led al-Hilaly hafizhahullahu berkata ketika menjawab (9 
+ pertanyaan tentang apakah dhowabith (kriteria) di dalam hajr dan tabdi' : (9 
£ s s * . £ s £ y 4 

* D pa oss ol aei AMI amas a AE II AYO OT Yi maa Sal * 
6 CES leda Ss SAN à e$, A8 Asad lo OS Ob l2, SP e) Hi Axes (9 
E e : eS 

* o^ JS oes gx 0 38 SI IA II Il arny d y iet oia ol ÀJ oys iah ade calg * 
* gp a aedi Uli OY ade asa A Ba 3 B3 ya IS Goda Pata REA 3 B3 + 
S i a OS g da il delal de eS Ys Aes ul) UE ai Jail de Samad gal dle oe * 
($ € Pad 
uS ux Usa e 

DK Wa DK 
* "Kriteria di dalam tabdi' adalah : pertama, haruslah perkara yang kita mentahdzir 6, 
dad (memperingatkan) darinya adalah suatu bid'ah (yang jelas). Yang kedua, mubtadi' 6; 
6, (pelaku bid'ah) itu haruslah tetap keras kepala di dalam melakukan kebid'ahannya 6, 
6, dan dia melakukannya karena dilatarbelakangi oleh hawa nafsu dan dengan e 
8 kesengajaan. Apabila seorang pelaku bid'ah melakukan kebid'ahan karena hawa (9 
(9 nafsunya dan dengan sengaja, kemudian dia telah dinasehati dan ditegakkan hujjah (9 
e atasnya, serta diterangkan padanya bahwa amalannya itu adalah bid'ah dan ia bad 
dad tidak mau kembali kepada kebenaran, maka orang yang begini ini kita katakan 6, 
6, sebagai mubtadi'. Namun tidaklah setiap orang yang melakukan bid'ah dia adalah & 
e mubtadi' dan tidaklah setiap orang yang melakukan bid'ah maka vonis bid'ah jatuh (9 
(9 kepadanya, karena terkadang suatu bid'ah itu jatuh kepada seorang alim yang e 
e berijtihad, maka dihukumi perbuatan dan ucapannya sebagai bid'ah namun N 
Dad pelakunya tidaklah dihukumi sebagai mubtadi?. Dan dia mendapatkan pahala atas 6, 
* kesalahannya sebagaimana pahalanya seorang mujtahid." 6, 
6 GAN ya ab Rede p aS JI cue eb Aa ya Ol ye il ae ger OS Us co Lal Uf, * 
Es 5 ; ; A 

* al gl p Axe jo cul A Sd UII geni IS Ja ade MIA) JL gal gew) TAS JG * 
. ji «de Reli cub, aedi e oya JS cesa casi died xl d ui OI Asap xl (9 
- A 

* Ol GBI bed ied cols ob JS e JE ode zs Y| letia OG Y ae eal S ed, * 
s basa ge ieai e pel BU AN aa eal de pas (9 
7 N 

* "Aku contohkan satu misal di sini, dulu syaikh rahimahullahu (maksudnya adalah 6, 
< Imam al-Albani, ”*“**) berpendapat bahwa bersedekap ketika bangun dari ruku’ 6; 
6, adalah bid'ah. Baik! orang yang berpendapat seperti ini adalah asy-Syaikh Ibnu Baz $ 
e rahmatullah 'alaihi. Lantas, apakah syaikh al-Albani mengatakan bahwa syaikh (9 
e Ibnu Baz adalah seorang mubtadi' atau mengatakan beliau adalah seorang pelaku (9 
(9 bid'ah? Beliau mengatakan bahwa Syaikh Ibnu Baz mendapatkan pahala sebagai AN 
S seorang mujtahid yang tersalah, dan tidaklah setiap orang yang jatuh kepada * 
Gn--———— M ÁN 
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6 6 
2 NN sis gass 2 
S GP Sl A 
N A 
» bid'ah maka kebid'ahan jatuh kepadanya atau hukum/vonis bid'ah jatuh 6; 
e kepadanya. (Seseorang) tidak akan terhukumi sebagai mubtadi' kecuali dengan dua e 
(9 syarat, syarat pertama adalah harus mensepakati bid'ah (atau kebid'ahannya suatu (9 
(9 bid'ah yang jelas, P®™*), syarat kedua adalah haruslah pelaku melangsungkan (9 
bad kebid'ahannya dimana ia telah mengetahui akan bid'ahnya. Apabila ia tetap PX 
6, bersikeras melangsungkan kebid'ahannya maka orang ini disebut mubtadi'.”” 6; 
6, Syaikh Salim al-Hilali juga ditanya tentang apakah kaidah hajr itu, beliau 6, 
6 menjawab : & 
2 2 
6 dana NENI eri ptg iue s si cs s adim US Auli Lall de e pad 6 
* im lal |o Lill dl bla Sa Sg akal | gm aum] U ml Bus * 
(9 "Hajr itu dibangun di atas (pertimbangan) mashlahat dan mafsadat (kerusakan)- (9 
(9 nya sebagaimana telah ditetapkan oleh mayoritas para ulama, dan yang paling (9 
(9 utama di antara mereka adalah Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Poros/pusatnya hajr e 
Dad wahai saudara sekalian adalah mashlahat mafsadat, dan inilah dia yang merupakan Pad 
6, porosnya hajr yaitu mafsadat dan mashlahatnya...”” Co 
6, Sebenarnya masih banyak lagi ucapan masyaikh Ahlus Sunnah Salafiyin tentang 6, 
6; masalah ini. Namun apa yang tersebut di atas sudah cukup untuk 6; 
e merepresentasikan sikap dan pendapat para ulama Ahlus Sunnah di dalam masalah e 
(9 hajr dan tabdi” ini. (9 
2 2 
6 6 
6 6 
6 6 
2 2 
2 2 
6 6 
6 6 
2 2 
2 2 
6 6 
6 6 
2 2 
2 2 
6 6 
2 2 
2 2 
2 2 
6 6 
6 6 
NG Dinukil dari Tanya Jawab di dalam www.islam-future.net (website resmi Syaikh Salim bin led al-Hilali). NG 
e 30 Ibid. e 
4 4 
4 UAR Us & 
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6 6 
V. "S usnm cold cci sug o 
S GP ol e 6 
6 Idah Pent 6 
"at Faidah Penting Ta 
6 6 
(9 Faidah yang dapat dipetik dari nasehat masyaikh di atas dan kaidah utama ahlus e 
09 sunnah dalam perkara ini adalah : e 
(9 1. Menvonis orang lain dengan mubtadi', fasik dan kafir merupakan hak Allah dan (9 
bad Rasul-Nya. Oleh karena itu di dalam tabdi' haruslah berpedoman pada firman Pa 
6, Alloh dan sabda Rasul-Nya, kemudian kepada para ulama Robbani sebagai Co 
6, pewaris nabi. 6, 
6; 2. Hajr (boikot/isolir) terkait erat dengan mashlahat yang terkandung di 6, 
6, dalamnya. Jika tidak bermashlahat dan madharatnya lebih besar maka tidak 6, 
e diterapkan. Jika mashlahat-nya lebih besar maka diterapkan sesuai dengan e 
(9 keadaan dan kondisinya. (9 
(9 3. Tidaklah setiap orang yang jatuh kepada amalan bid'ah secara otomatis orang (9 
(9 tersebut menjadi mubtadi'. (9 
(9 4. Tabdi' dan hajr adalah wewenang ahlul ilmi setelah terpenuhinya syarat dan e 
(9 hilangnya penghalang. e 
(9 5. Tidak ada hajr dan tabdi' terhadap perselisihan sesama ahlus sunnah di dalam (9 
(9 perkara ijtihadiyah. Yang ada hanyalah nasehat dan pengingkaran yang baik, (9 
(9 ilmiah dan beradab. (9 
(9 6. Ulama telah berijma' (konsensus) bahwa mubtadi' itu perlu dihajr. Namun ini (9 
e tidak mutlak dan perlu dilihat mashlahat dan madharatnya, situasi dan kondisi (9 
(9 Penghajr, yang dihajr dan jenis pelanggaran kebid'ahannya. (9 
(9 7. Hajr dan Tabdi' adalah syariat Islam yang mulia. Tidaklah layak digunakan e 
(9 sebagai ambisi pribadi untuk urusan duniawi atau atas dasar hasad, dengki dan (9 
V iri hati, atau karena tujuan-tujuan yang hina dina. e 
(9 8. Tidaklah mengapa menyandarkan suatu ucapan atau perkataan dengan bid'ah e 
Pad apabila memang benar bid'ah, namun tidak otomatis menvonis pelakunya Pad 
e sebagai mubtadi'. Karena hukum terhadap fi'il (perbuatan) tidak mengharuskan 4 
A N 
6, hukum terhadap fa'il (pelaku) pula. 6, 
6, 9. Nasehat dan diskusi yang baik adalah lebih didahulukan daripada tahdzir, hajr 6, 
6, apalagi tabdi'. Terutama kepada sesama ahlus sunnah. 
6, 10. Tidak selayaknya di antara du'at terjadi hajr apalagi tabdi' hanya karena 6, 
e permasalahan perbedaan ushlub dakwah yang tidak menyebabkan keluar dari e 
(9 lingkaran Ahlus Sunnah. e 
6 11. Menghajr suatu kebid'ahan atau pelaku bid'ah dapat dilakukan dengan (9 
V perbuatan, ucapan ataupun dengan hati, menurut kadar kemampuan dan (9 
(9 melihat situasi dan kondisi serta mashlahat dan madharatnya. e 
(9 Dan masih banyak lagi faidah yang dapat dipetik dari ucapan para ulama dan e 
(9 masyaikh di atas, namun yang sedikit ini semoga telah mencukupi. (9 
6 6 
4 4 
6 6 
6 6 
4 UAR s & 
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6 6 
Beberapa Syubuhat dan Jawabannya dad 


(9 Ada beberapa Syubuhat yang sering dilontarkan oleh sebagian kalangan untuk e 
Dad melegalisasikan tindakan hajr bahkan tabdi'-nya ke saudaranya sesama ahlus Pad 
» sunnah. Berikut ini adalah syubuhat mereka beserta tanggapan dan jawabannya. 6; 





(9 1. Berta'awun dengan Yayasan Ihya'ut Turats (9 
e Dalam masalah ini, buku al-Akh al-Ustadz Firanda tampaknya telah memadai. (9 
(9 Namun berikut ini sedikit tambahan dari kami. e 
(9 Mereka mengatakan bahwa Yayasan Ihya'ut Turats adalah yayasan hizbiyah, para (9 
(9 ulama sepakat mentahdzirnya”', berta'awun dengannya sama dengan berta'awun (9 
bad dengan hizbiyah. Barang siapa yang berta'awun dengan hizbiyah maka mereka Pa 
6; adalah hizbiyun. Seakan-akan mereka menyatakan, barangsiapa bekerja sama 6, 
6, dengan ahlul bid'ah maka mereka sama dengan ahlul bid'ah. Hal ini mirip dengan 6, 
kaidah yang dilontarkan oleh pembesar Neo Haddadiyun zaman ini, Syaikh Falih al- 
y 
(9 Harbi yang mengatakan : (9 
N Vat 
* (A spe exo io cp, böle pg böle gdo oye * 
(9 “Barangsiapa membela orang yang keliru maka dia keliru dan barangsiapa membela (9 
(9 mubtadi” maka dia adalah mubtadi'.”?2 e 
(9 Diantara mereka adalah, seorang fanatikus yang bernama Abu Dzulgornain Abdul (9 
(9 Ghofur al-Malanji”, menyusun sebuah artikel yang berjudul “Ulama berbaris tolak (9 
2 2 
(9 5! Klaim para ulama bersepakat adalah klaim dusta semata. Lihat bantahan al-Ustadz Firanda dalam masalah ini (9 
N di dalam bukunya, “Lerai Pertikaian Sudahi Permusuhan?, cet. I, 2005, Pustaka Cahaya Islam, hal. 251. bat 
6 6 
bad 52 Ucapan Syaikh Falih al-Harbi di dalam kaset ceramah yang berjudul al-As'ilah wal Ajwibah al-Manhajiyah minal bad 
e Jaza ir. Transkrip ini pernah masuk di website www.sahab.net. Namun setelah Syaikh Falih ditahdzir, transkrip ini $ 
A N 
e sudah tidak ada lagi di website tersebut. Kaset rekaman inilah yang dikritik secara pedas oleh al-'Allamah Abdul e 
(9 Muhsin al-'Abbad dalam risalah beliau al-Hatstsu yang mengatakan : (9 
V del ae oS ee dae Ud JT AGAN Rak! OA ale Adil JAS Dona Sab Ad A a ea NG (9 
(9 SJ aj th Lari D de dar iJ e eie yi ade olj Gy idm pa le JE Gea puel, Su (9 
(9 o^ ue d da Ny gill gang ad ue Il | ya de RJ Vo c uA Ea ele Duo uS iS eei, Vals (9 
(9 SY bagja aas Ugo La) ce ol xe unl e 
(9 “Keanehan ini tidak hanya berakhir sampai di situ jika seorang yang berakal mendengarkan sebuah kasetnya e 
Pad (Falih al-Harbi, Pent) yang berisi rekaman percakapan telepon yang panjang antara Madinah dan Aljazair. Di dalam N 
6 P$ 
bad kaset ini, fihak yang ditanya (Falih al-Harbi, Pent) memakan daging mayoritas ahlus sunnah, dan di dalamnya pula bad 
6, si penanya membuang-buang hartanya tanpa haq. Orang-orang yang ditanyainya mencapai hampir 30-an orang » 
e di dalam kaset ini, di antara mereka (yang ditanyakan) adalah wazir (menteri), pembesar dan penuntut ilmu e 
(9 pemula. Juga di dalamnya ada sekelompok kecil yang tidak merasa disusahkan (yang tidak turut dicela, Pet). (9 
x< yang selamat (dari celaan) adalah orang-orang yang tidak disebutkan di dalam pertanyaan, namun sebagian bad 
e. mereka yang selamat di dalam kaset ini tidak selamat dari kaset-kasetnya yang lain. Penyebaran utamanya e. 
(9 adalah situs-situs informasi internet...” (al-Hatstsu 'ala ittiba'is Sunnah karya al-'Allamah Abdul Muhsin al-'Abbad, (9 
e cet. I, 1425 H., tanpa penerbit (dibagikan gratis), hal. 64-65). (9 
Pad 53 Bagi yang pernah membuka website “Jarh wa Ta'dil” (baca : “Jarh wa Tanfir’) terbesar di Indonesia Pad 
6, (sebagaimana klaim mereka dulu), yaitu www.salafy.or.id (sekarang sudah tidak begitu aktif lagi semenjak 6, 
e. administrasi wesbite ini dihandle langsung oleh seorang ustadz di Malang, sehingga adminnya sudah tidak bisa e. 
" ^ TLTIMMmmEm—BM————mo 8 
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bebas lagi melepaskan kekang ‘lisan’ dan ‘hasutan’ mereka), tentulah tidak asing dengan nama Abu Dzulgornain 
Abdul Ghafur al-Malanji. Orang ini dilihat dari tulisan-tulisannya menunjukkan sifat dan karakter ke'kanak-kanak'an 
sekali. Orang ini juga bukanlah seorang tholibul ilmi yang multazim, apalagi dikatakan ustadz. Pribadinya 
bagaikan bocah kecil yang masih ingusan, namun apabila mencela bagaikan tokoh ahli jarh wa ta'dil yang paling 
alim di seantero dunia. 
Kegemarannya adalah memakan daging saudaranya sesama ahlus sunnah, (kecuali apabila orang ini sudah 
mentabdi' semua orang yang dia cela secara sporadis maka lain ceritanya) hingga telah merasuk hingga ke 
sanubarinya. Oleh karena itu 'bau mulut orang ini sudah menyebar ke mana-mana, bahkan 'bau'nya disambut 
oleh hizbiyun yang bermaksud mengaduk di air keruh untuk menghantam dakwah salafiyah. 
Kita bisa lihat, seorang fanatikus Hizbut Tahrir dari Malang yang berkedok dengan nama “Mujaddid” (baca : 
Mubaddil) yang melemparkan tuduhan-tuduhan kejinya terhadap dakwah salafiyah, tidak lepas dari merujuk 
kepada tulisan si Abdul Ghafur ini. Demikian pula seorang yang bekedok Abu Rifa' al-Puari, seorang simpatisan 
HT yang tidak ketinggalan ikut ambil bagian di dalam menyerang dakwah ini. Semuanya hampir menukil tulisan si 
Abdul Ghafur yang penuh dengan sumpah serapah, makian, ejekan, celaan, kutukan, dan kata-kata kotor lainnya. 
Seharusnya, Abdul Ghafur ini lebih menyibukkan diri dengan ilmu, menuntut ilmu dan berdakwah dengan cara 
yang hikmah dan hasanah. Jika merasa telah menjadi seorang alim ahli jarh terbesar di dunia, dan selalu 
terobsesi untuk menjarh serta senantiasa lapar untuk memakan daging para penuntut ilmu ahlus sunnah yang 
beribu-ribu kali —insya Alloh- jauh lebih baik dari dirinya, maka sebaiknya dia jarh sendiri dirinya dan memakan 
sendiri dagingnya, karena yang demikian ini lebih utama dan baik baginya. 
Jika dia merasa bahwa dirinya adalah ahli jarh dan nagd (kritik) yang bertujuan membela dakwah salafiyah, maka 
hendaknya dia sibukkan pula dirinya dengan membantah syubuhat dan tuduhan-tuduhan kaum hizbiyun 
harokiyun kepada dakwah ini. Bukankah banyak di antara kaum hizbiyun yang mencela dakwah ini beserta 
ulamanya. Apakah Abdul Ghafur tidak pernah tahu tentang celaan syabab HT, kepada Syaikh al-Imam 
Muhammad bin Abdul Wahhab, kepada Syaikh al-Albani, Syaikh Ibnu Baz dan ulama salafiyin. Apakah Abdul 
Ghafur tidak tahu akan celaan hizbiyun terhadap Syaikh Rabi' bin Hadi, Syaikh Muhammad Aman al-Jami dls. 
Apakah Abdul Ghafur tidak tahu celaan Fauzan al-Anshori kepada dakwah salafiyah? Celaan Abu Rifa' al-Puari, 
“al-Mujaddid”, Farid Nu'man, Ali Mustofa Ya'gub, Majalah Sunni milik kaum Ba'alawi, Majalah an-Najah milik kaum 
takfiriyun dan masih banyak lagi selain mereka... 
Saya yakin saudara Abdul Ghafur pasti tahu —insya Alloh-. Namun adakah dirinya memberikan andil dan 
kontribusi di dalam membantah dan mengcounter syubuhat dan tuduhan mereka?!! Ataukah dia malah 
menyibukkan diri untuk membantah dan mencela saudara sendiri (kecuali apabila Abdul Ghafur sudah tidak lagi 
menganggap orang yang dia cela sebagai saudaranya lagi, wal'iyadzubillah). Bahkan tulisan-tulisannya dijadikan 
bumerang oleh para pembenci dakwah untuk menyerang dakwah ini. Subhanalloh. 
Wahai Abdul Ghafur, lihatlah!!! Siapakah yang membela dakwah ini, ulamanya dan ahlinya dari makar ahlul 
bid'ah?!! 
- Siapakah yang membantah tuduhan dusta Fauzan al-Anshori terhadap dakwah salafiyah ini? Tidak lain 
dan tidak bukan adalah saudara kami, al-Ustadz Abu Abdirrahman Thayib, Lc. 
Siapakah yang membantah syubuhat dan tuduhan Farid Nu'man di dalam bukunya “Al-Ikhwanul 
Muslimin Anugerah yang terzhalimi”? Tidak lain dan tidak bukan adalah saudara kami, al-Akh Andi Abu 
Thalib al-Atsari. 
Siapakah yang membantah tuduhan Prof Ali Mustofa Ya'gub terhadap al-Muhaddits Muhammad 
Nashirudin al-Albani rahimahullahu? Tidak lain dan tidak bukan adalah saudara kami, al-Ustadz Yusuf 
Abu 'Ubaidah as-Sidawi. 
Siapakah yang membantah tuduhan simpatisan dan fanatikus Hizbut Tahrir di dalam forum-forum, milis 
dan website mereka, semisal di Mujaddid dan Abu Rifa' al-Puari??? 
- Dan masih banyak lagi lainnya... 
Apakah kami berbangga-bangga dengan amal kami ini??? Wallohi tidak!!! Kami menyebutkan hal ini bukan untuk 
membanggakan diri! Namun untuk menunjukkan bahwa masih banyak tugas kita yang lebih urgen dan penting di 
dalam memperjuangkan dan membela dakwah mubarokah ini. 
Dan kami menyebutkan ini bukannya menafikan bahwa Anda, saudara-saudara Anda atau ustadz-ustadz Anda 
tidak memiliki upaya yang seperti ini. Kami tidak menafikan apa yang dilakukan oleh al-Ustadz Abu Karimah di 
dalam membantah Habib Husein al-Habsyi dalam masalah tersihirnya Nabi. Sungguh, ini buku yang bermanfaat. 
Demikian pula beberapa tulisan al-Ustadz Abu Karimah yang mengoreksi tentang dzikir jama'l dan selainnya. 
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6 Jum'iyah Ihya'ut Turots" yang mana dia menukil dari buku Malhudlot wa Tanbihat 9 
e 'ala Fatawa Fadhilatus Syaikh Abdullah al-Jibrin karya Tsaqil bin Shalfiq azh- e 
(9 Zhufairi. Padahal nukilan itu menyebutkan deretan ulama yang mengkritik (9 
(9 Abdurrahman Abdul Khalig hadahullahu. e 





(9 Sengaja kami hanya menyebutkan nama al-Ustadz Abu Karimah, karena hanya beliaulah yang kami ketahui e 
(9 menmiliki buku-buku bantahan ilmiah terhadap ahlul bidah. Juga beliau memiliki bahasa yang ilmiah, beradab, e 
bad sopan dan tegas. Berbeda dengan Anda, tidak memiliki sifat ilmiah, keras, tidak beradab dan tidak sopan. r 
e Anehnya lagi, di tengah bulan ramadhan yang penuh berkah, dimana ketika itu Nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam (OO 
(9 melarang kaum muslimin dari berkata keji dan kotor, si Abdul Ghafur ini melepaskan lagi taring dan “bisa e 
(9 beracunnya, kali ini yang dizhalimi adalah Ustadzuna Abu 'Auf bin Abdil Karim at-Tamimi raghmun unufihi. Tidak (9 
Dad hanya itu, dia dengan beraninya menyematkan label “al-Kadzdzab' kepada beliau hafizhahullahu. Celaan dan Pad 
e makiannya ini berangkat dari kebodohan, kegelapan di atas kegelapan, kedengkian, hawa nafsu, kezhaliman dan e. 
(9 buruk sangka terhadap saudaranya sesama muslim (apalagi sesama ahlus sunnah). (9 
Pat Tulisan gelapnya ini disambut dengan gegap gempita oleh fanatikus juhala' dari kalangan mereka, bahkan mereka Pat 
6, mengklaim bahwa tuduhan Abdul Ghafur adalah hag, karena tidak ada bantahan dan klarifikasi sedikitpun 6, 
e terhadap risalahnya. Saya sebenarnya bermaksud untuk memberikan bantahan dan klarifikasi, namun Ustadzuna e 
(9 Abu 'Auf menahan saya dan mengatakan bahwa tidak ada faidahnya membantah tulisan seperti sampah itu. (9 
Pa Kemudian saya bersikeras kepada beliau, sembari menyatakan bahwa apabila tidak dijawab maka mereka akan Pa 
» semakin menjadi-jadi dan semakin besar kepala, karena mereka menyatakan diamnya kita adalah pertanda 6; 
6, benarnya mereka... Maka al-Ustadz Abu “Auf menjawab dengan tegas dan beliau sampaikan pula pada 6, 
pembukaan Dauroh Ilmiyah ke-3 (tahun 1424 H./2003 M.)... 
6, “Janganlah sekali-kali seseorang menyangka bahwa diamnya ahlul hag dari penjelasan kebenaran yang terdapat Co 
6, pada mereka berarti pengecut. Atau jangan pula menyangka bahwa diamnya ahlul hag untuk menyingkapkan 6, 
e orang-orang yang menyelisihi mereka pertanda kelemahan, atau kesabaran mereka dari kewajiban mereka di e 
(9 dalam menerangkan dan memberi penjelasan pertanda kelesuan... tidak seribu kali tidak!!! Tetapi sikap mereka e 
($ itu adalah sikap kedewasaan, sikap pengekangan jiwa dan sikap kesabaran atas atas orang yang menyelisihi ($ 
agar kembali kepada kebenaran dan petunjuk...” 
“ Beliau juga berkata : “Dan burung kecil sekalipun mengaku seperti burung elang tetaplah ia burung kecil, $ 
kedudukannya sekali-kali tidaklah akan diperhitungkan...” 
* Kemudian beliau tutup dengan menukil ucapan al-Imam Ibnul Qoyim al-Jauziyah di dalam Qashidah Nuniyah-nya * 
sebagai berikut : 
Ta du ED Pat 
jJ oe eoe eme QU. gis Sie y Y 4 
e A 
3b x Ys e$ Su bm agan ya AN Sagah e 
V Iisa 9 (9 
S ot Ji Ss CAS o^ Sule 3| ce Ugal D AL (9 
x oly bs Al oj dei IL er oH oi o h x 
* Old GS desa beng MAS Uu la Sd iom y * 
(9 AN greg AB yag P Le ol (9 
(9 Janganlah mengejutkanmu suara guntur, gemeretak e 
dan deruman yang kosong dari petunjuk 
s Karena kedustaan bagi mereka adalah sesuatu yang murah harganya + 
6, Seperti pemberian sedikit yang tidak ternilai oleh neraca dan timbangan 6, 
Maka pujilah Alloh wahai sunni 
6; | Karena Dia telah menyelamatkanmu dari penyimpangan si pendusta itu 6; 
e Wahai orang yang memprovokasi untuk memerangi ahlus sunnah lantaran kebodohan e 
(9 Kalian tidak mempunyai dua tangan untuk memerangi golongan Alloh sama sekali e 
e Dan tentara-tentara kalian adalah dari golongan para pendusta, (9 
Pad para dajjal dan penipu x 
e Bagaimana mungkin tentara-tentara kalian mampu menghadapi tentara-tentara hizbullah e 
(9 Yang mana mereka adalah pemberi petunjuk dan penolong-penolong Alloh e 
R—————— DN 
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O menunjuk ber 4. apakah mere kejin D um ini bua d Vit Turc (9 
6 S antu kan rta'awun h mereka T ya. pe. T" Na E 6, 
6 melakukan KN n deng deng Bean na salatiyin * 
(9 tan 2 suat an eub Jahil d pan d t Ghaf dap elak in 6 
A ] pa d eid N Y E n ES ds a m e 
» aya AM a akan maka tel ika en ent ri ke- a e 
V di kat aih dal tal an ah an ghar ahdzi 23 akk u 
? m ant akan ata 3 m bis k tum melakukan uska zir IT nam an (S 
e emp aran : dia aih usiba epad juga uka hob unt (Ih a ula NG 
6 erbolehk aa batasi Wh Kedusta Va en ah Ng * 
4 - Syai an x I^ "n A Dan erdus aan a, m ut Turat), C 
* = ikh A ekerj ent oran a bi jika taa atas aka i ir si ), e 
Syai bd ja s ahdzi g ya sa s ant tas na ini siapa ` 
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bad enu nenga zkiy. in A al- alah d e 
e p njuk tak ah bd Fagi ; an y 
S perantaraan 3 E | ul Mu qihi” . V 
» h Beliau Ere San a beli ini te hsin CS 
e al. 22 men fal PLA lau ri rakhir al-*A y 
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4 NA itab me n un pad an ini, m jelan 
* E an memberikan tidak b a tanggal 2 aH a ds ere (9 
(9 bini w ges gris aji Ju dan p ker 18m al-Alla fus Ba y 
b enyi asia dhah Loly m'i uca as te enjel mah a da rangsi e 
e m yibu tk | yS yah pan rh an al n ia 
p erek kkan an ke e^ ved el at-Tu yang adap g waf: -'Abb haru pa (9 
4 me as diri pad did mE rots baik Jumi atn ad, slah 
6, e zr seluruh A ab y ea)! dad al-Kuwi ener ini ya beliau melalui e 
e S sia nengah men menun sauda aS vul luli: aitiyah p men i, tidak | (lihat “ < 
09 gak an fi Ikan yibuk tut ilm ra-s Fr Aset, as-S eka. B me lerai" e 
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» » 
S - Syaikh DR. Abdullah al-Farsi” 9 





» 

6, Hal ini menunjukkan kejahilan Abdul Ghafur dan sikap tadlis-nya untuk memenuhi 6, 
Co obsesinya di dalam melancarkan makian dan celaan. Saya juga meminta bukti » 
9. kepada Abdul Ghafur bahwa ulama berikut ini, yaitu : Syaikh Abdullah al- 9. 
(9 Ghudayyan, Syaikh Shalih Ghusun, Muhammad al-Maghrawi dan Abdullah as-Sabt e 
(9 juga turut mentahdzir IT dan mengharamkan berta'awun dengan yayasan ini. (9 
(9 Sebagai tambahan, sebenarnya masih banyak lagi ulama yang mentazkiyah yayasan e 
(9 ini dan memperbolehkan berta'awun dengan yayasan Ihya'ut Turots al-Kuwaitiyah, (9 
V diantaranya adalah : (9 
(9 - Syaikh Abdul Muhsin bin Hammad al-“Abbad.” (9 
+ - Syaikh Abdul Aziz Alu Syaikh, Mufti kerajaan Arab Saudi saat ini.”' 6 
6, - Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh, Menteri Agama Kerajaan Arab 6, 
& Saudi. e 
» » 
+ - Syaikh Abdullah bin Mani', Anggota Lajnah Da 'imah.” + 
* - Syaikh Bakr bin Abdillah Abu Zaid, anggota Lajnah Da 'imah.”* * 
3 - Syaikh Shalih bin Ghanim as-Sadlan.” 3 
(9 -= Syaikh Shalih al-*Abud (9 
C9 - Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab al-Aqil 6 
6, Dan selain mereka hafizhahumullahu jami'an. 6, 
* Selain itu, juga ada sederetan ulama yang mentahdzir yayasan ini, namun mereka * 

tidak mentahdzir secara mutlak salafiyun yang berta'awun dengan yayasan ini, 
(9 apalagi sampai menghajr dan mentabdi' mereka. Bahkan mereka menasehatkan (9 
(9 supaya berlemah lembut dengan mereka, memberikan nasehat yang baik dan (9 
2 2 
(9 58 Ibid. hal. 217 dan 225. (9 
bad 59 Dahulu beliau termasuk orang yang keras mentahdzir Ihya'ut Turots, namun setelah beliau bertemu dengan bad 
6, ulama senior semisal Syaikh Shalih Fauzan al-Fauzan, Syaikh al-Abbad dan Syaikh Shalih bin Ghanim as-Sadlan, 6, 
6, beliau akhirnya berubah sikap mau berta'awun dengan yayasan ini. Beliau berkata : 6, 
e AKA Koma cR abs y colgns Anco ca PST Ji SBY ea Bj La Lei omi GAN A a a a, e 
o c dg. RU SuSE. gi pily idl de sadi Sya aldi iy SI MA skol ian gel otl S . 
* gere Ego QA JUI Gi b (a à JUI Sd s dl ad, OVAL Ebo gill ah Laf U a Bg equ * 
"Dan Fadhilatus Syaikh al-Fauzan, beliaulah yang menasehatiku secara pribadi ketika aku mengunjungi beliau di 

(9 Maktabah (Perpustakaan) al-Ifta' kurang lebih tujuh tahun yang lalu, dan aku menanyakan kepada beliau sebab (9 
(9 beliau memberikan taqdim (kata pengantar) terhadap sebuah kitab kecil yang menjelaskan tentang manhaj (9 
bad Jum'iyah Ihya'ut Turots al-Kuwaitiyah as-Salafiyah, dan beliau menasehatkanku agar meninggalkan kekerasan ri 
6, terhadap jum'iyah dan dari mentahdzimya serta mencukupkan diri dengan nasehat dan ucapan yang baik 6, 
e terhadap mereka. Aku juga telah dinasehati sebelumnya oleh Fadhilatus Syaikh Sholih as-Sadlan wafagohullahu e 
(9 dan kami saat itu sedang berada di atas pesawat hendak menuju untuk mengikuti sebuah mu'tamar Islami...” (9 
x< Lihat Dafu Zhulm (op.cit). e bad 
e 60 Sebagaimana di dalam risalah beliau Rifgon dan al-Hatstsu. e. 
(9 61 Rekomendasi terakhir beliau adalah pada tanggal 11-8-1421. lihat “lerai” hal. 224 dan 227. (9 
e 62 Rekomendasi terakhir beliau adalah pada tanggal 24-10-1423. (ibid. hal. 224 dan 227). (9 
$n 6 
(9 65 Sebagaimana di dalam Dafu Zhulm (Op.Cit.) (9 
O Ee a 
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e meluruskan mereka dengan cara yang terbaik apabila mereka salah. Di antara t3 
N N 
6, barisan para ulama ini adalah : 6, 
Co - Syaikh Ali Hasan al-Halabi al-Atsari 6; 
* - Syaikh Salim bin led al-Hilali. * 
(9 - Syaikh Muhammad Musa Alu Nashr. (9 
A - Syaikh Masyhur bin Hasan Salman. Pat 
* * 
6, - Syaikh Abdul Malik Ramadhani al-Jaza 'iri. Co 
» - Syaikh Ibrahim bin Amir ar-Ruhaili. 6, 
* Syaikh Sulaiman bin Salimullah ar-Ruhaili. * 
e - Syaikh Tarhib ad-Dausari. (9 
(9 - Syaikh Shalih bin Sa'ad as-Suhaimi. (9 
+ -  Syaikh Washiyullah ‘Abbas. + 
6, - Syaikh Khalid al-Anbari. Co 
* -  Syaikh Husain al-Awaisyah. * 
(9 -- Syaikh Usamah bin Abdul Lathif al-Oushi. (9 
(9 - Syaikh Muhammad bin Sa'id Ruslan al-Mishri. (9 
+ - Syaikh Bashim Faishal al-Jawabirah. $ 
6; Dan masih banyak lagi selain mereka. Namun kami juga tidak menafikan juga 6, 
e pendapat ulama yang mentahdzir keras akan yayasan ini dan melarang mengambil e 
. bantuan dari mereka secara mutlak. Diantara mereka adalah : e 
6, - Syaikh Muqbil bin Hadi al-Wadi'i rahimahullahu dan murid-murid beliau. $ 
* - Syaikh Ahmad Yahya an-Najmi. * 
(9 Syaikh Rabi' bin Hadi al-Madkholi. e 
(9 - Syaikh “Ubaid al-Jabiri. e 
6 - Syaikh Falah Isma'il. e 
$ Dan selain mereka. Al-Ustadz Abu Karimah telah mengumpulkan ucapan mereka ini, (5 
A N 
6, menukil dari website semisal sahab dan selainnya. 6 
e Dari paparan di atas, apakah masalah ini** adalah masalah manhajiyah yang tidak e 
AN Pat 
e boleh berselisih di dalamnya, yang apabila terjadi perselisihan di dalamnya, maka e 
(9 salah satunya menyimpang dan menyempal dari manhaj Ahlus Sunnah atau ini e 
(9 adalah masalah khilafiyah ijtihadiyah yang tidak boleh ada tabdi' dan hajr di (9 
S dalamnya, dan seluruhnya adalah ahlus sunnah dan wajib berkasih sayang di antara S 

ka?!! 

S sesama mereka?!! A 
6 6 
A Vat 
* 66 yaitu masalah kondisi yayasan ini yang para ulama berbeda pendapat tentangnya, ada yang menyatakan 6, 
bad sebagai yayasan hizbiyah dan haram bekerja sama dengannya secara mutlak, ada yang menvonis hizbi namun 6, 
6; tidak mutlak mengharamkan kerja sama dengannya, dan ada pula yang menyatakan kebolehannya secara mutlak 6, 
Co dan mentazkiyah-nya 6 
6 GT $ 
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6 “Ucapan mereka “sesungguhnya di dalam permasalahan khilaf tidak ada 9 
e pengingkaran' tidaklah benar... bagaimana bisa seorang fagih (ahli fikih) berkata e 
5 tidak ada pengingkaran di dalam masalah yang banyak perselisihan di dalamnya 6 
sedangkan para ahli fikih dari seluruh kelompok telah menunjukkan dengan jelas 
6, kritikan terhadap keputusan seorang hakim apabila menyelisihi Kitabullah dan 6, 
6, Sunnah walaupun keputusan tersebut selaras dengan pendapat beberapa ulama? 6; 
e Adapun di dalam permasalahan itu tidak ada sunnah dan ijma' (yang e 
(9 menjelaskannya), maka diperbolehkan berijtihad di dalamnya dan tidak diingkari (9 
(9 orang yang mengamalkannya karena berijtihad ataupun bertaklid. ”2 e 
(9 Oleh karena itu di dalam mensikapi masalah khilafiyah adalah dengan pengingkaran (9 
(9 dengan cara yang baik, bukannya malah menerapkan hajr dan tabdi' secara (9 
(9 serampangan dan gegabah, yang ujung-ujungnya malah menimbulkan kerusakan e 
09 yang lebih besar. Dan inilah pendapat yang kami pegang, yaitu masalah ini adalah e 
masalah khilafiyah, tidak boleh ada hajr apalagi tabdi' di dalamnya, namun boleh 
6 ada nasehat, diskusi dan pengingkaran di dalamnya. 6 
6, Adapun pendapat kami adalah : Kami meyakini bahwa Ihya'ut Turats memiliki 6, 
e penyimpangan-penyimpangan di dalam manhajnya, kami lebih menguatkan e 
(9 pendapat bahwa Ihya'ut Turats lebih cenderung kepada hizbiyah oleh karena itu (9 
(9 kami pribadi tidak mau bekerja sama dengan Ihya'ut Turats, namun kami tidak (9 
bad bersikap keras terhadap saudara-saudara kami salafiyin yang bekerja sama dengan Pa 
6, mereka. Kami tidak mentahdzir mereka, menghajr apalagi sampai membid'ahkan 6, 
6, mereka, selama tidak tampak tanda-tanda penyimpangan manhaj yang nyata pada 6, 
0 mereka, dan syarat-syarat berupa igamatul hujjah dan izalatul mawani' belum e 
(9 ditegakkan atas mereka. Kami bersikap lemah lembut dengan mereka, kami (9 
(9 bekerja sama dengan mereka di dalam kebajikan dan ketakwaan dan kami saling e 
bad menasehati di dalam kebenaran dan kesabaran. Inilah pendapat yang kami berjalan Pad 
* di atasnya. Kami tidak condong kepada sikap ghuluw dan tidak pula tasaahul. * 
Alhamdulillah. 





V 68 Lihat l'zamul Muwaqqi'in karya Imam Ibnul Qoyyim, Juz III hal. 300: melalui perantaraan (ibid.) V 
(9 8? |nilah pendapat yang dipegang oleh para du'at dan asatidzah munshifin, semisal al-Ustadz Abu 'Auf at-Tamimi (9 
e dan staf pengajar Ma'had Ali Al-Irsyad as-Salafi, sikap al-Ustadz 'Aunur Rafiq Ghufran dan staf pengajar Ma'had (9 
bad Al-Furqon al-Islami, sikap al-Ustadz Muhammad Arifin Baderi dan rekan-rekan beliau di Madinah, dan selain Pad 
e mereka. Sikap mereka ini hafizhahumullahu adalah sikap yang wasath dan adil. Yang mana mereka tidak fanatik e 
(9 terhadap salah satu dari dua pendapat ulama yang bersebarangan, antara yang memuji dan mencela. (9 
S 8 
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